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ABSTRAK 

Nailatus Sa’adah Maziyah, D01219039 : Pengaruh Implementasi Metode Inkuiri 

Dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 

Peserta Didik Kelas VIII Di UPT SMPN 2 Gresik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui implementasi metode 

inkuiri dalam pembelajaran PAI dan budi pekerti kelas VIII di UPT SMPN 2 

Gresik. 2) untuk mengetahui kemampuan berfiikir kritis peserta didik dalam 

pembelajaran PAI dan budi pekerti kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik. 3) untuk 

mengetahui pengaruh implementasi metode inkuiri dalam pembelajaran PAI dan 

budi pekerti terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik kelas VIII di UPT 

SMPN 2 Gresik. 

Jenis penelitian ini termasuk field research (penelitian lapangan) melalui 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan subjek penelitian kelas VIII di 

UPT SMPN 2 Gresik. Jumlah populasi 126 peserta didik dari 4 kelas. Sampel 

sebesar 20% yakni 25 peserta didik. Adapun cara sampling yang dipakai adalah 

random sampling. Serta penggunaan analisisnya menggunakan analisis regresi 

linear sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) implementasi metode inkuiri da-

lam pembelajaran PAI dan budi pekerti kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik dengan 

hasil presentase 76% termasuk kategori baik. 2) kemampuan berfikir kritis peserta 

didik dalam pembelajaran PAI dan budi pekerti kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik 

dengan hasil presentasi 77% dalam kategori baik. 3) pengaruh implementasi 

metode inkuiri dalam pembelajaran PAI dan budi pekerti terhadap kemampuan 

berfikir kritis peserta didik kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik, dengan  pengaruh 

yang signifikan sebesar 81,3 % dan hasil dari  teknik analisis regresi linear seder-

hana melalui perhitungan SPSS versi 26 dapat di ketahui bahwa nilai signifikasi 

sebesar 0,000 <0,05. Oleh karena itu hipotesis menyatakan adanya pengaruh im-

plementasi metode inkuiri dalam pembelajaran PAI terhadap kemampuan berfikir 

kritis peserta didik kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik  diterima dan menolak 

hipotesis nol. 

Kata Kunci: Implementasi Metode Inkuiri, Kemampuan berfikir kritis 

peserta didik 
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ABSTRACT 

Nailatus Sa'adah Maziyah, D01219039: The Influence of the Implementation of 

the Inquiry Method in Islamic Religious Education and Moral Education Learning 

on the Critical Thinking Ability of Grade VIII Students at UPT SMPN 2 Gresik. 

The aims of this study were 1) to find out the implementation of the inquiry 

method in learning PAI and manners for class VIII at UPT SMPN 2 Gresik. 2) to 

find out students' critical thinking abilities in learning PAI and class VIII manners 

at UPT SMPN 2 Gresik. 3) to determine the effect of the implementation of the 

inquiry method in learning PAI and manners on the critical thinking skills of class 

VIII students at UPT SMPN 2 Gresik. 

This type of research includes field research (field research) through a 

quantitative approach. This study used class VIII research subjects at UPT SMPN 

2 Gresik. Total population of 126 students from 4 classes. A sample of 20% is 25 

students. The sampling method used is random sampling. As well as the use of 

analysis using simple lin-ear regression analysis. 

The results showed that: 1) the implementation of the inquiry method in 

learning PAI and class VIII ethics at UPT SMPN 2 Gresik with a percentage result 

of 76% was in the good category. 2) students' critical thinking skills in learning PAI 

and manners of class VIII at UPT SMPN 2 Gresik with a presentation result of 77% 

in the good category. 3) the effect of the implementation of the inquiry method in 

PAI learning and morals on the critical thinking skills of class VIII students at UPT 

SMPN 2 Gresik, with a significant effect of 81.3% and the results of a simple linear 

regression analysis technique through SPSS version 26 calculations it can be seen 

that the significance value is 0.000 <0.05. Therefore the hypothesis states that there 

is an effect of the implementation of the inquiry method in PAI learning on the 

critical thinking skills of class VIII students at UPT SMPN 2 Gresik is accepted and 

rejects the null hypothesis. 

Keywords : Implementation of the Inquiry Method, Students' critical thinking 

skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada umumnya pendidikan dapat mewujudkan mewujudkan 

potensi, bakat, dan pola pikir yang baik bagi setiap individu dalam 

masyarakat sehingga dapat melahirkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan cerdas. Agar tujuan yang diinginkan tercapai, melalui suatu 

proses yang melibatkan dan mencakup berbagai macam komponen dalam 

kemampuan potensi diri. Kompetensi diri berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik untuk mengidentifikasi 

tujuan yang ingin diraih, kondisi siswa, sumber informasi, dan hasil belajar. 

UU No. 20 Tahun 2003 dengan jelas mendefinisikan tujuan pendidikan 

masyarakat. Tujuan pendidikan nasional secara garis besar dapat dibagi 

menjadi dua aspek, yaitu aspek jasmani dan aspek rohani. Secara jasmani, 

pendidikan nasional bertujuan untuk menjadikan manusia Indonesia yang 

memiliki sifat dan kepribadian yang unggul, kreatif, cerdas dan bertanggung 

jawab. Sedangkan secara rohani tujuan pendidikan nasional berperan dalam 

terwujudnya manusia yang beriman serta bertaqka kepada Tuhan Yang 

Maha Esa.1 

 
1 Undang-undang RI No. 20 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), (Bandung: Citra 

Umbara) 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

2 
 

 
 

Peningkatan mutu pendidikan memerlukan penggerakan semua 

komponen yang membentuk subsistem sistem mutu pendidikan.. Faktor 

guru adalah subsistem terpenting dan pokok utama untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. Hasil pembelajaran adalah suatu indikator mutu 

pendidikan yang lebih banyak dittetapkan di tangan guru. Guru tidak hanya 

cukup memiliki pengetahuan tentang mata pelajaran yang disampaikan 

dalam proses pembelajarnan di kelas, Namun, penting untuk 

memperhatikan aspek-aspek pembelajaran yang mendukung terbentuknya 

berpikir dan bertindak kreatif.2 

Guru harus menguasai salah satu keterampilan mengajar, yaitu 

perencanaan, pengelolaan dan evaluasi pembelajaran. Untuk menguasai 

keterampilan tersebut dan meningkatkan keterampilan mengajarnya, guru 

harus melakukan pendidikan berkelanjutan, pendidikan berkelanjutan 

reguler atau mengembangkan keterampilannya lebih lanjut. Kemampuan 

mengajar seorang guru adalah proses terampil yang dilandasi oleh 

pengetahuan dan sikap profesional. Agar menjadi guru yang profesional 

haruslah didasari dengan proses pembentukan keterampilan mengajar yang 

dikerjakan secara bertahap dan berkesinambungan. 

Guru perlu memahami konsep dan pola pikir suatu materi yang baik 

dan memanfaatkan teknologi pendidikan yang ada untuk mendukung pada 

proses pembelajaran. Meskipun seorang guru telah memiliki kompetensi 

 
2 Risa Umami, Marungkil Pasaribu dan Amran Rede, Penerapan Metode Inkuiri untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Inpres Bajawali Kecamatan Lariang 

Kabupaten Mamuju Utara, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 3, No. 2, 158. 
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yang baik dalam mengajar namun masih saja muncul permasalahan saat 

mengajar contohnya rendahnya kemampuan berfikir kritis dan keaktifan 

peserta didik di dalam kelas. Salah satu tugas guru adalah membuat peserta 

didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Prosesnya melibatkan 

diskusi, berpikir kritis, bertanya dan menjawab pertanyaan. Keterampilan 

berfikir kritis sangatlah perlu dilatih dan di asah karena keterampilan 

berfikir kritis itu tidak datang begitu saja.3 

Keterampilan berpikir kritis adalah kegiatan merancang analisis, 

evaluasi, dan kesimpulan berdasarkan bukti, konsep, metode, kriteria 

tertentu dipergunakan untuk mengevaluasi keefektifisan sebuah 

pencapaian. Melalui berpikir kritis, bermanfaat bagi peserta didik untuk 

menemukan suatu kebenaran dan dapat meilih informasi yang tepat. 

Berpikir kritis sangat diperlukan bagi peserta didik, peserta didik 

memahami keadaan daerah yang terdapat hambatan, hambatan tersebut 

dapat diatasi jika peserta didik dalam proses berpikir kritis sadar dalam 

mencocokkan dan mengukur apa yang telah dipelajarinya. Peserta didik 

dengan berpikir kritis mampu menimbang sesuatu sebelum mengambil 

keputusan untuk memecahkan masalah di sekitarnya. 

Kemampuan berfikir kritis (critical thinking) menjadi salah satu 

keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan dimasa depan. 

Seharusnya pada tahap pendidikan dini sampai pendidikan tingkat tinggi 

 
3 Yohana Wuri Satwika, Hermien Laksmiwati, Riza Noviana Khoirunnisa, Penerapan Model 

Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa, Jurnal 

Pendidikan (Teori dan Praktik), Vol. 3, No. 1, 2018, 8. 
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sudah di latih agar kemampuan berfikir kritis berkembang dengan baik.4 

Tujuan berfikir kritis untuk menguji suatu ide dan pendapat, yang pada 

prosesnya dilakukan pertimbangan yang didasarkan pada pendapat yang 

diajukan. Dapat dilihat keadaan lapangan pada saat ini yang di ketahui 

belum seluruhnya peserta didik mempunyai kemampuan berfikir krtitis.5 

Alasan inilah yang membutuhkan pembelajaran lebih banyak melakukan 

proses pembelajaran berpikir. 

Pada mata pelajaran PAI ini peserta didik menganggap 

pembelajaran dan materi pelajaran PAI kurang menarik dan menjadikan 

kurangnya antusias peserta didik dan pemahaman dalam merespon materi 

yang disampaikan serta peserta didik terlihat cepat bosan dan kurang aktif 

dan tidak mampu mengembangkan pemikiran kritis. Hal ini terlihat dari 

tingkah laku peserta didik di dalam kelas yang biasanya kurang 

memperhatikan mata pelajaran yang diberikan oleh guru, sedangkan 

pendidikan agama Islam merupakan upaya membekali peserta didik 

dengan pemahaman, ilmu dan pengetahuan dalam pengajaran agama 

Islam. Sesuai dengan firman Allah SWT Q.S ali-Imran: 190 yang berbunyi 

:6 

 
4 Ibid., 8. 

5 Herlna Dwi Cahyani, Agnes Herlina Dwi Handayani, Albertus Saptoro, Peningkatan Sikap 

Kedisiplinan dan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3, No. 1, 2021, 921.  

6 Kementrian Agama Republik Indonesia, AL-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Nur Alam 

Semesta, 2013), 61. 
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وُلِى الْْلَْباَبِ   يٰتٍ لِِْ  اِنَّ فِيْ خَلْقِ السَّمٰوٰتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتلََِفِ الَّيْلِ وَالنَّهَارِ لَْٰ

Artinya : "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang 

berakal." 

Ayat di atas menjelaskan tentang penciptaan alam semesta yang 

mengandung banyak pengetahuan yang dapat di teliti manusia dengan akal 

yang di berikah oleh allah Swt. Begitupun dengan manusia, seseorang 

sebaiknya berpikir kritis dengan akal mereka dalam menghadapi setiap 

hal. Dengan berfikir kritis seseorang mampu menemukan solusi dari suatu 

hal dan bersikap tenang dalam menghadapi masalah, demikian dapat 

menghindarkan dari sifat buruk. 

Dalam hal ini para pendidik khususnya guru PAI agar selalu 

berusaha dan memikirkan model atau metode apa yang tepat untuk 

dilaksanakan pada proses pembelajaran. Metode dan alat tersebut 

berfungsi sebagai media transformasi dalam pengajaran mengenai tujuan 

yang ingin di capai. 

Metode inkuiri dimungkinkan digunakan dalam materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam ini karena keterampilan berpikir dan intelektual 

mereka didorong untuk berkembang, dengan cara mengajukan pertanyaan 

dari situlah besar rasa ingin tahu mereka untuk mendapatkan suatu jawaban, 

juga dapat mengembangkan dan membiasakan berfikir kritis dan kebiasaan 

berfikir pada papeserta didik. Inkuiri juga diartikan sebagai rangkaian 
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pelajaran yang menekankan berpikir kritis untuk mencari dan menemukan 

jawaban atas permasalahan yang muncul.7  

Penerapan metode ini membantu guru pada penyampaian materi 

pembelajaran yang diharapkan dapat menciptakan kondisi belajar yang 

multifaset, mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik, dan 

merangsang keingin tahuan para peserta didik untuk selalu berlajar lebih 

banyak. Oleh karena itu, rasa ingin tahu ini perlu ditumbuhkan, agar peserta 

didik lebih memperhatikan selama proses pembelajaran.8 

Peserta didik berpartisipasi aktif dalam metode inkuiri, peserta didik 

didukung untuk berperan sebagai pengamat yang berkaitan dengan masalah 

yang dihadapinya, Guru dapat memberikan suatu permasalahan untuk di 

ketahui jawabannya, hal tersebut menjadikan peserta didik mau tidak mau 

berfikir untuk mencari tau jawaban atas pertanyaan tersebut, dengan begitu 

kemampuan berfikir kritis peserta didik lahir dan berkembang dari waktu 

ke waktu. Oleh karena itu, metode pembelajaran inkuiri berkaitan dengan 

pengembangan berpikir kritis peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Implementasi Metode Inkuiri Dalam 

 
7 Jumanta Hamdayana, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2014), 31. 

8 Jawarudin, Penerapan Metode Pembelajaran Inquiry Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi dan 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Kelas XI MIA 3 SMA Negeri 2 Sungguminasa Tahun 

Pelajaran 2015/2016, Jurnal Inspiratif Pendidikan, Vol. 5, No. 1, 2016, 30. 
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Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Terhadap Berfikir Kritis Peserta didik 

Kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementsi metode inkuiri dalam pembalajaran PAI dan 

budi pekerti kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik? 

2. Bagaimana kemampuan berfikir kritis siswa dalam pembalajaran PAI 

dan budi pekerti kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik? 

3. Bagaimana pengaruh implementasi metode inkuiri dalam pembelajaran 

PAI dan budi pekerti terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik 

kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah di uraikan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan 

1. Untuk untuk mengetahui implementsi metode inkuiri dalam 

pembalajaran PAI dan budi pekerti kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik 

2. Untuk mengenatui kemampuan berfikir kritis siswa dalam pembalajaran 

PAI dan budi pekerti kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik 

3. Untuk mengetahui pengaruh implementasi metode inkuiri dalam 

pembelajaran PAI dan budi pekerti terhadap kemampuan berfikir kritis 

peserta didik kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik  
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D. KegunaaniPenelitian  

Tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah agar dapat bermanfaat 

dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan agama Islam. Beberapa 

keuntungan yang dapat/1diraih: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan acuan dikembangkannya teori ilmu dan pembelajaran, 

dan sebagai bahan informasi untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya dan penguatan teori yang sudah ada yaitu pembelajaran 

dengan model inquiry dapat berpengaruh terhadap kemampuan berfikir 

kritis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Peserta didik: 

1) Penggunaan metode inquiry dapat menolong peserta didik dalam 

peningkatan kemampuan berfikir kritis peserta didik 

2) Membantu siswa berpartisipasi lebih aktif dan mudah mencerna 

pelajaran pada proses pembelajaran  

3) Membantu siswa untuk memiliki banyak pengalaman yang berkesan 

dalam proses pembelajaran 

3. Bagi Guru: 

1) Memberikan motivasi dalam menerapkan model pembelajaran yang 

lebih bervariasi dalam pembelajaran yang dikhususkan pada mata 

pelajaran PAI 

2) Membantu guru untuk menumbuhkan kemampuan berfikir ktitis 

peserta didik 
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4. Bagi Lembaga Pendidikan: 

Dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap sekolah 

khususnya dalam kaitannya dengan peningkatan mutu pembelajaran 

PAI dan sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berfikir 

ktisis peserta didik 

5. Peneliti selanjutnya 

Dapat dijadikan sumber referensi dalam mengambangkan 

peneliti lebih lanjut. Selain itu, dapat mengembangkan penelitian ini 

lebih lanjut dengan mengembangkan, menggabungkan, atau 

menambahkan variabel tertentu. 

E. PenelitianiTerdahulu 

Beberapaipenelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi Ismi Wahidah Sholikhah “Pengaruh Penggunaan Metode Inkuiri 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran PAI Pada Kelas 

VII SMP Negeri 1 Kibang” (Institut Agama Islam Negeri Metro, 2021) 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa metode inkuiri berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Kelas VII SMP Negeri 1 Kibang. Hal ini dibuktikan 

dengan besarnya nilai chi-square (X2) yang memberikan perhitungan 

sebesar 14,288 pada taraf signifikan 5% = 9,488 dan signifikan pada 1% 

= 13,277 pada 4db menunjukkan bahwa 9,488 <14> 13,277. Kemudian 
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masuk ke rumus koefisien akhir, hasil perhitungannya adalah nilai C = 

0,512 dan dibandingkan dengan nilai Cmax = 0,816 adalah 62,745. 

Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah merujuk pada metode pembelajaran inkuiri dan materi pelajaran 

yang di teliti sama sama menggunakan materi pelajaran PAI. Perbedaan 

dalam penelitian ini adalah terletak pada objek yang dipengaruhi, ismi 

wahidah solikhah menggunakan hasil belajar siswa sedangkan peneliti 

adalah berfikir kritis siswa. 

2. Skripsi Jusnawati “Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis, Kecerdasan 

Emosional dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminahasa” 

(Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020) Hasil penelitian ini 

memperjelas bahwa berpikir kritis, kecerdasan emosional dan belajar 

mandiri berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa di Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Sungguminasa. masing-masing terdapat hasil, untuk 

pengaruh kemampuan berfikir kritis sumbangan efektif 8,5%, untuk 

pengaruh kecerdasan emosional sumbangan efektif 13,5% dan untuk 

pengaruh kemandirian belajar sumbangan efektif 16,3%. Dari ketiga 

variabel tersebut, variabel kemandirian belajar yang paling besar 

pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika. 

Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

yaitu sama sama mengkaji tentang kemampuan berfikir kritis siswa. 

Perbedaannya adalah objek yang dipengaruhi, objek dari Jusnawati 
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mengenai hasil belajar siswa sedangkan objek yang pada penelitian ini 

mengenai kemampuan berfikir kritis siswa, dan terletak pada mata 

pelajarannya. 

3. Skripsi Nurul Vebki Astuti “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajran 

Inkuiri dengan Menggunakan Media Pop-up Book Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV di SDN 07 Bengkulu Tengah” (Institut Agama 

Islam Negeri Bengkulu, 2020) Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan media pop-up book 

berdampak pada hasil belajar siswa kelas IV SDN 07 Bengkulu Tengah. 

Dari hasil uji-t untuk kedua kelompok, kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, terlihat hasil thitung = 6,14, sedangkan tabel dengan df 40 

berada pada taraf signifikan 5% yaitu 1,691. Dengan demikian, thitung 

> ttabel (6,14 > 1,691), yang berarti hipotesis kerja (Ha) penelitian ini 

diterima. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan peneitian in adalah 

sama sama menggunakan metode pembelajaran inkuiri. Perbedaannya 

adalah penulis hanya menggunakan metode pembelajaran inkuiri 

sedangkan Nurul Vebki Astuti menggunakan media pop-up book, 

perbedaan yang kedua terletak pada objek yang dipengaruhi Nurul 

Vebki Astuti mengenai hasil belaja siswa sedangkan peneliti mengenai 

kemampuanberfikir kritis siswa. 

4. Skripsi Sulkahfi “ Pengaruh Metode Inquiri Terhadap Peningkatan 

Motivasi Belajar Bahasa Arab Kelas XI (MAN) 1 Pare-pare” (Institut 
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Agama Islam Negeri Parepare, 2020) Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode 

penelitian terhadap peningkatan motivasi belajar bahasa Arab siswa 

kelas XI MAN 1 Parepare. Hal ini berdasarkan hasil uji dampak yang 

dilakukan pada penelitian ini, besarnya dampak penggunaan metode 

survey terhadap motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas XI MAN 1 

Parepare yaitu sebesar 0,996. 

Persamaan antara penilitian sebelumnya dengan penelitian ini 

sama-sama menggunakan pengaruh pada metode pembelajaran inquiry. 

Perbedaanya adalah dalam objek yang dipengaruhi Sulkahfi 

menggunkan objek yang dipengaruhi berupa motivasi belajar siswa 

sedangkan penelitian ini menggunakan objek kemampuan berfikir kritis 

siswa, dan berbedaan yang kedua terletak pada materi pelajaran 

penelitian ini menggunakan materi pelajaran bahasa arab sedangkan 

penulis menggunakan materi pelajaran pendidikan agama islam. 

5. Skripsi A Zulhijrah Kurniasih “Pengaruh Model Problem Based 

Learning dalam Pembelajaran Matematika Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelaas VII SMPN 25 Cenrana” (Univeritas 

Muhammadiyah Makassar, 2019) Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa model pembelajaran berpengaruh terhadap berpikir kritis siswa. 

Hal ini didasarkan pada hasil uji hipotesis dan perbedaan hasil uji kritis 

siswa kelas eksperimen dan kontrol. Hasil pengujian hipotesis dengan 
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menggunakan software SPSS versi 24 diperoleh Sig <; a, d. H. 0,00 ha 

8 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan peneitian ini 

adalah sama sama menggunakan objek yang dipengaruhi berupa 

kemampuan berfikir kritis siswa. Perbedaannya terletak pada metode 

pembelajaran, A Zulhijrah Kurniasi menggunakan model Problem 

Based Learning sedangkan penulis menggunakan metode pembelajaran 

inkuiri dan berbeda pada materi pelajaran A Zulhijrah Kurniasi 

diterapkan pada pelajaran matematika sedangkan peneliti diterapkan 

pada pelajaran PAI. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan hasil dari proses teoritis atau proses 

rasional melalui tinjauan konsep atau kajian literatur dan teori-teori yang 

relevan yang mendukung hipotesis penelitian untuk memastikan bahwa 

hipotesis penelitian memiliki kebenaran teori. Akan tetapi kebenaran 

hipotesis perlu dibuktikan lagi dengan menggunakan data pada penelitian 

yang empiris.9  

1. Hipotesis alternatif (Ha) yang menunjukkan adanya pengaruh metode 

inquiry dalam pembelajaran PAI dan budi pekerti terhadap berfikir kritis 

peserta didik kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik. 

 
9 Prof. Dr. H. Djaali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), 13. 
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2. Hipotesis nol (H0) yang menunjukkan tidak adanya pengaruh metode 

inquiry dalam pembelajaran PAI dan budi pekerti terhadap berfikir kritis 

peserta didik kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik. 

G. Ruang Lingkup dan keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup pembahasan dan keterbatasan penelitian dioerlukan 

dalam sebuah penelitian. Hal ini digunakan untuk menghindari pemaparan 

yang luas agar fokus dan mengarahkan pembahasan penelitian ini. 

Mengenai ruang lingkup dan keterbatasan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya mengetahui pengaruh metode inquiry dalam 

pembelajaran PAI dan budi pekerti terhadap berfikir kritis peserta didik 

kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik. 

2. Hasil penelitian ini berlaku hanya di lokasi penelitian yaitu UPT SMPN 

2 Gresik. 

H. Definisi Operasional 

1. Metode pembelajaran inkuiri 

Metode pembelajaran inkuiri merupakan runtunan kegiatan 

pembelajaran yang mengutamakan proses berpikir secara kritis dan 

analitis, melalui tanya jawab yang biasanya diberikan oleh guru para 

peserta didik harus bisa menemukan dan mencari tahu sendiri jawaban 

dari pemecahan masalah tersebut.10 

 
10 Andi Kurniawan, Metode pembelajaran dalam stident centered learning (SCL), (Sumatera 

Utara: Wiyata Betari Samasta, 2020), 4 
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Metode belajar inkuiri dirancang agar peserta didik terjun 

langsung ke dalam proses pembelajaran yang tersusun dan relative 

singkat, dalam hal ini latihan dengan metode pembelajaran inquiry dapat 

meningkatkan prokdutifitas peserta didik dalam berfikir kritis dan siswa 

menjadi trampil dalam menganalisis dan menemukan informasi. 

Pembelajaran berbasis inkuiri bukan hanya pengembangan 

keterampilan intelektual, melainkan proses pembelajaran yang 

melibatkan keterampilan peserta didik, antara lain kompetensi diri 

dalam mengolah informasi dan keterampilan emosional.11  

Secara umum, langkah-langkah pembelajaran inkuiri, sebagai berikut: 

a. Orientasi 

Pada tahap ini guru membangun suasana pembelajatan yang 

kondusif dan tenang, hal yang dikerjakan dalam tahap orientasi ini 

adalah: 

a) Menjelaskan topic, hasil belajar dan tujuan yang ingin peserta 

didik capai. 

b) Menjelaskan inti dari kehiatan yang perlu dikerjakan oleh 

peserta didik untuk mencapai tujuan. 

c) Menjelaskan urgennya topic dan kegiatan pembelajaran. 

b. Merumuskan masalah 

c. Merumuskan hipotesis 

 
11 Failasul Fadil, Penerapan Metode Inkuiri dalam Meningkatkan Keteranpilan Keaktifan Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di MTs Al-Amin Pekalongan, Jurnal Kajian Teknologi 

Pendidikan, Vol. 4, No 1, 2019. 
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d. Mengumpulkan data 

e. Menguji hipotesis 

f. Merumuskan kesimpulan12 

2. Kemampuan berfikir kritis 

Berfikir kritis adalah kemampuan berfikir yang melihatkan 

kemampuan seorang manusia dengan melakukan hal-hal ideal, dan 

mampu mengevaluasi, menganalisis dan menghasilkan langkah-

langkah pemecahan masalah, mampu mempraktekkan apa yang 

dipelajari berupa tingkah laku di sekolah, di rumah dan dilingkungan 

bermasyarakat sesuai dengan ukuran atau standar yang ditentukan. 

Orang yang berfikir kritis dapat menganalisis dan menyelidiki 

sebuah informasi atau data yang disusun secara sistematis menurut 

logika mereka. Kemampuan berfikir kritis merupakan kecakapan dalan 

berfikir serta memiliki alasan pada sesuatu yang dipercaya.13 

Kemampuan berfikir krtis mempunyai ciri-ciri tertentu, yaitu: 

a. Dari setiap pertanyaan dicari pernyataan yang jelas 

b. Berusaha dengan baik mengetahui informasinya  

c. Memakai sumber yang terpercaya 

d. Berusaha relevan pada ide utama 

e. Bersikap dan berfikir terbuka 

 
12 Dosep Bayu Akhyar, Model-model Pembelajaran, (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2021), 119. 

13 Desi Nuzul Agnafia, Analisis kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Biologi, 

Florea, Vol. 6, No. 1, 2019, 46. 
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f. Jika memungkinkan, mintalah penjelasan sebanyak mungkin 

g. Peka terhadap tingkap keilmuan dan keahlian oranglain.14 

 
14 F. Fakhriyah, Penerapan Problem Based Learning Dalam Upaya Mengembangkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Mahasiswa,  Jurnal JPII, Vol. 3, No. 1, 2014, 99 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Metode Inkuiri 

1. Pengertian Metode Inkuiri 

Secara bahasa inkuiri berasal dari kata inquire dan kata inquiry. 

Kata inquire berarti menanyakan, meminta keterangan atau menyelidiki 

sedangkan kata inkuiri berarti penyelidikan. Untuk itu secara bahasa 

metode inkuiri berarti pola mengajar peserta didik penemuan, bertanya, 

meminta keterangan dan penyelidikan. 

Pengertian metode inkuiri secara istilah adalah rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara 

kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri dilakukan 

melalui tanya jawab antar guru dan peserta didik. Pada sistem ini 

menempatkan peserta didik lebih banyak belajar sendiri dan mandiri, 

mengembangkan kreativitas dalam pemecahan masalah dan dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Peserta 

didik betul-betu ditempatkan sebagai subjek belajar.  

Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya berperan 

sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi 

mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi itu. Peranan 

guru hanya sebagai pembimbing belajar dan fasilitator belajar. Tugas 

utama guru adalah memilih masalah yang perlu dilontarkan kepada 
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kelas untuk dipecahlan oleh peserta didik sendiri. Tugas guru berikutnya 

menyediakan sumber belajar bagi peserta didik dalam rangka 

pemecahan masalah.15 

2. Karakteristik Metode Inkuiri 

Inkuiri merupakan pembelajaran memiliki ciri khas dan 

karakteristik tertentu sehingga mudah dikenali. Adapun beberapak 

karakteristik yang akan diuraikan dibawah ini, sebagai berikut: 

a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik 

Dalam penerapan metode inkuiri, proses pembelajaan 

berpusat pada peserta didik yang dimaksud adalah aktivitas 

pembelajaran sepenuhnya dilakukan oleh peserta didik. Peserta 

didik akan mencari, menemukan jawaban dan memecahkan 

masalah berdasarkan seluruh kemampuan peserta didik secara 

maksimal.16 

b. Guru bertindak sebagai fasilitator  

Pada dasarnya metode inkuiri juga tidak mengabaikan 

keterlibatan guru. Guru tidak lagi memberikan materi secara utuh, 

dan tidak lagi menjadi pusat pembelajaran. guru hanya bertindak 

sebagai fasilitator yang merancang dan mengarahkan aktivitas 

 
15 Halid Hanafi, La Adu dan Zainuddin, Ilmu Pendidikan Islam, (Deepublish, 2018), 226. 

16 Eko Sudarmanto, Model Pembelajaran Era Society 5.0, (Bandung: Insania, 2021), 111. 
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pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik. Apapun materi 

yang akan diajarkannya, guru harus selalu merancang kegiatan 

yang merujuk pada kegiatan menemukan. Peran guru adalah 

membimbing penelitian dengan menekankan pada proses 

penelitian. Guru harus mendorong tingkat ketelitian peserta dalam 

penelitian yang dilakukan, serta mengajak peserta didik untuk 

dapat merefleksikannya pada kerangka pokok. 

c. Bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta 

didik 

Peserta didik akan mencari, menemukan jawaban dan 

menecahkan masalah berdasarkan seluruh kemamuan peserta didik 

secara maksimal. Hal ini dapat melatih peserta didik untuk dapat 

berpikir kritis dan dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta 

didik dengan kemamouan yang dimilikinya. Kemampuan yang 

diharapkan dapat berkembang melalui pembelajaran inkuiri adalah 

kemampuan peserta didik da;am berpikir secara sistematis. Logis 

dan kritis serta berkembangnya kemampuan intelektual sebagai 

bagian dari proses mental secara optimal.17 

3. Prinsip-prinsip Penggunaan Metode Pembelajaran Inkuiri 

Metode inkuiri merupakan metode yang menekankan pada 

pengembangan intelektual anak. Berdasarkan penggunaan metode 

 
17 Ibid., 113. 
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pembelajaran inkuiri terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan 

guru, antara lain : 

a. Berorientasi pada pengembangan intelektual 

Tujuan utama dari metode inkuiri adalah pengembangan 

kemampuan berpikir. Dengan demikian, metode pembelajaran ini 

selain berorientasi pada hasil belajar juga berorientasi pada proses 

belajar. Oleh karena itu, kriteria keberhasilan dari proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode ini buka ditentukan ileh 

sejumlah mana siswa dapat menguasai pelajaran, melainkan sejauh 

mana peserta didik beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu. 

b. Prinsip Interaksi 

Pada dasarnya, proses pembelajaran adalah proses interaksi 

baik interaksi antara peserta didik maupun interaksi peserta didik 

dengan guru bahkan interaksi peserta didik dengan lingkungan 

sekitarnya. Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti 

menempatkan guru bukan hanya sebagai sumber belajar, melainkan 

sebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri. 

Guru perlu mengarahkan (directing) agar peserta didik bisa 

mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui interaksi mereka.  

c. Prinsip bertanya 

Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan 

metode ini adalah guru sebagai penanya. Artinya, kemampuan 
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peserta didik menjawab setiap pertanyaan sudah merupakan bagian 

dari proses berpikir. Oleh sebab itu, kemampuan guru untuk 

bertanya dalam setiap langkah inkuiri sangat diperlukan.  

d. Prinsip belajar untuk berpikir 

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, melainkan 

proses berpikir (learning how to think), yakni proses 

mengembangkan potensi seluruh otak. 

e. Prinsip keterbukaan 

Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan. 

Oleh sebab itu, anak perlu diberikan kebebasan untuk mencoba 

sesuai dengan kemampuan perkembangan logika dan nalarnya. 

Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang 

menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus 

dibuktikan kebenarannya. Tugas guru adalah menyediakan ruang 

untuk memberikan hipotesis dan secara terbuka membuktikan 

kebenaran hipotesis yang diajukan.18 

4. Langkah-langkah pembeajaran metode inkuiri 

Inkuiri tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual 

tetapi seluruh potensi yang ada, termasuk pengembaangan emosional 

 
18 Jumanta Hamdayana, Metodelogi Pengajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 33. 
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dan keterampilan. Secara umum proses pembelajaran metode 

pembelajaran metode inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah berikut: 

a. Orientasi  

Pada tahap ini guru melakukan langkag-langkah untuk 

membina suasana atau iklim pembelajaran yang kondusif. Hal yang 

dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah: 

1) Menjelaskan topik, tujuan dan hasil belajar yang diharapkan 

dapat dicapai oleh peserta didik. 

2) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh 

peserta didik untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan 

langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari 

langkah merumuskan masalah sampai dengan merumuskan 

kesimpulan. 

3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini 

dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar peserta 

didik. 

b. Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa peserta 

didik pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan 

yang disajikan adalah persoalan yang menantang peserta didik untuk 

memecahkan teka teki itu. Teka-teki dalam merumuskan maslaah 

tentu ada jawabannya, dan peserta didik didorong untuk mencari 

jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat 
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penting dalam pembelajaran inkuiri, oleh karena itu melalui proses 

tersebut peserta didik akan memperoleh pengaaman yang sangat 

berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses 

berpikir. 

c. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu 

permasalahan yang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis 

perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru 

untuk mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada 

setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang 

dapat mendorong peserta didik untuk dapat merumuskan jawaban 

sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan 

jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji.19 

d. Mengumpulkan data  

Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi 

yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. dalam 

pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses mental 

yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Proses 

pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat 

 
19 Agus Krisno, SINTAKS 45 Metode Pembelajaran Dalam Student Centered Learning (SCL), 

(Malang: UMMPRESS, 2016), 75. 
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dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan 

kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. 

e. Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang 

dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh 

berdasarkan pengumpulan data. Menguji hipotesis juga berarti 

mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran 

jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, 

akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

f. Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan 

temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk 

mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu 

menunjukkan pada peserta didik data mana yang relevan.20 

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Inkuiri 

a. Kelebihan Metode Inkuiri 

1) Menekankan pada pengembangan aspek kognitif secara 

progresif. 

 
20 Ibid., 76. 
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2) Peserta didik lebih aktif dalam mencari dan mengubah 

informasi. 

3) Peserta didik memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide 

dengan lebih baik. 

4) Memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai 

dengan gaya belajar mereka masing-masing. 

5) Peserta didik yang memiliki kemampuan di atas rata-rata tidak 

akan terlambat oleh peserta didik yang lambat dalam belajar. 

6) Membantu peserta didik menggunakan ingatan dalam 

mentransfer konsep yang dimilikinya kepada situais-situasi 

proses belajar yang baru. 

b. Kekurangan Metode inkuiri 

1) Jika guru kurang spesifik merumuskan teka-teki atau pertanyaan 

kepada peserta didik dengan baik untuk memecahkan 

permasalahan secara sistematis, maka peserta didik akan 

bingung dan tidak terarah. 

2) Sering kali guru mengalami kesulitan dalam memecahkan 

pembelajaran karena terbentur dengan kebiasaan peserta didik 

dalam belajar. 

3) Dalam implementasinya, strategi pembelajaran inkuiri 

memerlukan waktu yang lama, sehingga guru sering kesulitan 

menyesuaikannya dengan waktu yang ditentukan. 
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4) Pada sistem pembelajaran klasikal dengan jumlah peserta didik 

yang relatif banyak, penggunaan strategi pembelajaran inkuiri 

sukar untuk dikembangkan dengan baik. 

5) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh 

kemampuan peserta didik dalam menguasai materi, maka 

pembelajaran inkuiri sulit diimplementasikan.21 

B. Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan atau keterampilan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk dapat berpikir tingkat tinggi terutama 

dalam memecahkan suatu permasalahan agar dapat mengambil 

keputusan yang tepat dan logis untuk menyelesaikan maupu n 

memecahkan permasalahan tersebut.22 Berpijak dari arti berpikir dapat 

kita pahami bahwa seseorang dapat mampu menyelesaikan masalah 

dengan baik itu karena memiliki kemampuan berpikir yang logis.23 

Steven memberikan definisi berfikir kritis sebagai berpikir 

dengan benar untuk memperoleh pengetahuan yang relevan. Berpikir 

kritis merupakan berpikir menggunakan penalaran, berpikir reflektif, 

 
21 Suyadi, M.Pd.I, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bnadung : PT Remaja Rosda 

karya, 2013), 126. 

22 Anastasia Nandhita Asriningtyas, Firosalia Kristin, Indri Anugraheni, Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 4 SD, JKPM,  Vol. 5, No. 1, 2018, 25. 

23 Asri Ode Samura, Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematis Melalui Pembelajaran 

Berbasis Masalah, Jurnal Of Mathematics Education and Science, Vol. 5, No. 1, 2019, 22. 
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dan bertanggung jawab dalam berpikir. Berdasarkan pengertian tersebut 

maka seseorang dikatakan berpikir kritis apabila dapat memperoleh 

suatu pengetahuan dengan cara hati-hati, tidak mudah menerima 

pendapat tetapi mempertimbangkan menggunakan penalaran, sehingga 

kesimpulannya terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Selanjutnya steven mengemukakan bahwa proses berpikir kritis dapat 

digambarkan seperti metode ilmiah, yaitu : mengindentifikasi masalah, 

merumuskan hipotesis, mencari dan mengumpulkan data yang relevan, 

menguji hipotesis secara logis, melakukan evaluasi dan membuat 

kesimpulan yang reliabel. 

Pengertian berfikir kritis menurut Krulik dan Rudnik adalah 

mengelompokkan, mengorganisasi, mengingat dan menganalisis 

informasi yang diperlukan, menguji, menghubungkan dan 

mengevaluasi semua aspek dari situasi masalah. 

Ennis mengindentifikasi berpikir kritis sebagai suatu proses 

berpikir dengan tujuan untuk membuat keputusan-keputusan yang dapat 

dipertanggungjawabkan mengenai apa yang akan diyakini dan apa yang 

akan dilakukan. Dalam memutuskan apa yang akan dipercaya dan apa 

yang akan dilakukan, diperlukan informasi yang reliabel dan 

pemahaman terhadap topik atau lapangan studi. Berdasarkan apa yang 

didefinisikan oleh Ennis maka seseorang yang berpikir kritis mampu 

mengambil keputisan mengenai apa yang akan diyakini dan apa yang 
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akan dilakukan berdasarkan informasi yang dipercaya dan pemahaman 

terhadap topik yang dihadapi. 

Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan para ahli 

diatas, terdapat satu kesamaan mengenai pengertian berfikir kritis, yaitu 

aktivitas mental yang dilakukan menggunakan langkah-langkah dalam 

metode ilmiah, yaitu : memahami dan merumuskan masalah, 

mengumpulkan dan menganalisis informasi yang diperlukan dan dapat 

dipercaya, merumuskan praduga dan hipotesis, menguji hipotesis secara 

logis, mengambil kesimpulan secara hati-hati, melakukan evaluasi dan 

memutuskan sesuatu yang akan diyaniki atau sesuatu yang akan 

dilakukan serta meramalkan konsekuensi yang akan terjadi.24 

Kemampuan berpikir kritis tidak dapat muncul begitu saja, 

namun perlu diasah terus menerus, terutama mengasah sikap maupun 

perilaku yang menunjan seseorang untuk memiliki kemampuan berpikir 

kritis. 

2. Indikator Berpikir Kritis 

Elemen dasar berpikir kritis yaitu FRIISCO (focus, reason, 

inference, situation, clarity and overview). Focus adalah 

memperhatikan permasalahan dlaam hal ini kita dapat mengajukan 

pertanyaan apa yang diketahui dari masalah tersebut. Reason adalah 

upaya mendapatkan solusi yang tepat berdasarkan pertimbangan yang 

 
24 In Hi Abdullah, Berpikir Kritis Matematik, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 

2, No. 1, 2013, 72. 
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masuk akal. Inference adalah memberikan alasan yang tepat, apakah 

alasan yang diberikan dapat diterima dan sudah tepat. Situation aktifitas 

berfikir juga dipengaruhi oleh lingkungan atau sitauasi yang ada 

disekitar kita. Clarity dapat dilakukan dengan menanyakan apa 

maksudnya, dapatkah memberi contoh lain atau cara lain. Overview 

adalah memeriksa secara menyeluruh apa yang sudah ditemukan.25 

Tabel 2.1 Indikator Berfikir Kritis 

No Indikator Sub Indikator 

1. Focus (fokus) • Mengenal masalah 

2. Reason (alasan) • Menemukan cara-cara yang 

dapat dipakai untuk 

menangani masalah-

masalah itu 

3. Inference (menyimpulkan) • Menemukan dan menyusun 

informasi yang diperlukan 

• Memahami dan 

menggunakan bahasa yang 

tepat dan jelas 

• Menganalisis data 

4. Situation (situasi) • Menilai fakta dan 

mengevaluasi pernyataan-

pernyataan 

• Menarik kesimpulan-

kesimpulan dan kesamaan-

kesamaan yang diperlukan 

5. Clarity (kejelasan) • Menguji kesamaan-

kesamaan dan kesimpulan-

kesimpulan yang seseorang 

ambil 

6. Overview (keseluruhan) • Menyusun kembali pola-

pola keyakinan seseorang 

berdasarkan pengalaman 

yang lebih luas 

 
25 Fahrurrozi, Pengaruh Pembelajaran Open Ended Berbasis Kecerdasan Emosional Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Kecerdasan Emosional Mahasiswa, Jurnal Beta, Vol. 8, No. 1, 

2015, 15. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

31 
 

 
 

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam adalah upaya sadar yang terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, mamahami, 

menghayati, hingga mengimani ajaran islam, dibarengi dengan 

tuntunannya untuk menghormati penganut agama lain dalam 

hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa.26 

Pembelajaran pendidikan agama islam dimaksudkan untuk 

peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlak 

mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti dan moral sebagai 

perwujudan dari pendidikan agama pendidikan yang ideal dalam 

pendangan islam adalah pendiidkan yang memadukan antara iman dan 

ilmu pengetahuan, akhlak dan skill, kecerdasan dna ketakwaan.  

Pendidikan agama islam diberikan dengan mengikuti tuntunan 

bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan 

manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT dan berkahlak mulia, serta 

bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, 

saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif baik personal 

 
26 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, (Bandung, 

Remaja Roskadarya, 2002), 183. 
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maupun sosial. Tuntunan visi ini mendorong dikembangkannya standar 

kompetensi sesuai dengan jenjang persekolahan. 

Pendidikan agama islam pada dasarnya dapat dipahami dalam 

tiga aspek berikut:27 

a. PAI sebagai sumber nilai adalah jenis pendidikan yang pendirian 

dan penyelenggaraannya didorong oleh hasrat dan semangat cita-

cita untuk mengejawantahkan nilai-nilai islam baik yang tercermin 

dalam nama lembaga maupun dalam kegiatan yang 

diselenggarakan. 

b. PAI sebagai bidang studi sebagai ilmu dan diperlakukan sebagai 

ilmu yang lain merupakan jenis pendidikan yang memberikan 

perhatian sekaligus menjadikan ajaran islam sebagai pengetahuan 

untuk program studi yang diselenggarakan. 

c. Jenis pendiidkan yang mencakup keuda pengertian diatas. Disini 

kata islam ditempatkan sebagai sumber nilai sekaligus sebagai 

bidang studi yang ditawarkan melalui program studi yang 

diselenggarakan. 

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemupukan dan 

 
27 Asep Nurjaman, S.Pd.I, M.Pd, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Melalui Implementasi Desain Pembelajaran “Assure”, ( Jawa Barat: 

Penerbit Adab, 2021), 52. 
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pemberian pengetahuan, pengamalan serta pengalaman peserta didik 

tentang agama islam sehingga menjadi manusia yang terus berkembang 

dalam hal keimanan, ketakwaan, serta pembentukan kepribadian 

muslim yaitu suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh 

ajaran agama islam.28 Maka jika di perhatikan tujuan dari pendidikan 

agama islam adalah sejalan dengan tujuan hidup manusia itu sendiri, 

yakni sebagaimana tercermin dalam firman Allah surat Adzariat ayat 

56:29 

نْسَ اِلَّْ لِيعَْبُدوُْنِ   وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالِْْ

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka menyembahku (Q.S Adzariat: 56) 

Ayat diatas memaknai bahwa tujuan dari pembelajaran 

pendidikan agama islam haruslah di arahkan pada pencapaian tujuan 

akhir, yaitu membentuk pribadi peserta didik insan yang senantiasa 

berhamba kepada Allah dalam semua aspek kehidupan. Dengan 

pembelajaran pendidika agama islam peserta didik dapat memperlajari 

hakikat agama islam yang sesungguhnya sehingga peserta didik mampu 

mengetahui, memahami dan mengamalkan apa yang di ajarkan pada 

proses pembelajaran pendidikan agama islam. Dengan demikian maka 

 
28 Ipan Abd. Gafar & Muhammad Jamil, Reformulais Rancangan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo,2003), 37 

29 Kementrian Agama Republik Indonesia, AL-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Nur 

Alam Semesta, 2013), 526. 
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arah kehidupan peserta didik dapat terkontrol berjalan dengan baik dan 

benar. 

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup pendidikan agama islam meliputi keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah 

SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan 

manusia dengan dirinya sendiri serta hubungan manusia dengan 

makhluk lain dan lingkungannya. 

Ruang lingkup pendidikan agama islam juga identik dengan 

aspek-aspek pendidikan agama islam karena materi yang terkembang 

didalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu dengan 

yang lainnya. Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang 

lingkup pendidikan agama islam yang umum dilaksanakan disekolah 

adalah :30 

a. Ilmu tauhid/keimanan 

b. Ilmu fiqih 

c. Al-Qur’an 

d. Al-Hadist 

e. Akhlak  

f. Tarikh Islam 

 
30 Sopian Sinaga, Problematika Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan Solusinya, Jurnal 

WARAQAT, Vol. 2, No. 1, 2017, 181. 
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D. Pengaruh Metode Inkuiri dalam Pembelajaran PAI Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik 

Pembelajaran yang baik menekankan pada keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman 

langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan 

yang dipelajarinya. Dengan begitu kreativitas dan kemampuan berfikir 

peserta didik dapat berkembang dengan baik. Artinya guru harus dapat 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran, 

karena pemilihan metode pembelajaran yang tepat merupakan suatu 

alternatif dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran, agar peserta 

didik mudah memahami apa yang dipelajari. Metode pembelajaran yang 

tepat adalah yang memberikan ruang kepada peserta didik untuk terlibat 

secara aktif pada proses pembelajaran menimbulkan pengalaman yang 

bermakna serta dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis peserta 

didik.31 Pembelajaran mengutamakan kemampaun berifikir kritis mampu 

mendukung tercapainya prestasi belajar, oleh karena itu kemampuan 

berfikir kritis penting dalam dunia pendidikan, karena memungkinkan 

peserta didik mendapatkan pemahaman yang lebih kompleks.  

Metode inkuiri memberikan peluang kepada peserta didik 

mengembangkan cara belajar aktif serta memacu keinginan peserta didik 

untuk menemukan jawaban sendiri sehingga memunculkan kemampuan 

 
31 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rodakarya, 2011), 

153. 
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berfikir kritis siswa dalam diri peserta didik. Secara bahasa, inkuiri berasal 

dari kata inquiry yang merupakan kata dalam bahasa inggris yang berarti 

penyelidikan atau meminta keterangan dalam artian konsep ini adalah 

peserta didik diminta untuk mencari dan menemukan sendiri.32 Metode 

pembelajaran inkuiri ini juga memfasilitasi peserta didik untuk membuat 

tertarik dalam pembelajaran, terlebih dalam mata pelajaran PAI.33 Pada 

pembelajaran PAI metode ini dapat diterapkan pada hampir seluruh materi 

PAI terutama yang membutuhkan untuk penemuan sesuatu, pada materi al-

Qur’an yang menemukan contoh-contoh hukum bacaan, materi fiqih 

penemuan tentang permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

dan solusinya secara fiqih, pada materi sejarah bisa menemukan kesimpulan 

atau suatu konsep dan pada materi akhlak peserta didik dapat menemukan 

contoh suatu penerapan akhlak dalan kehiduan sehari-hari dan 

menyimpulkannya. Maka dari itu metode inkuiri berpengerauh dan 

berkaitan dengan berkembangnya kemempuan berfikir kritis pada peserta 

didik. 

 

 

 

 

 
32 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Fajar 

Interpratama, 2014) 122. 

33 Jumanta Hamdayana, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2014), 31. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini metode penelitian yang diambil adalah jenis 

penelitian field research (penelitian lapangan) dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif ini yaitu data 

kuantitatif yang di olah menggunakan teknik statistik. Penelitian ini 

berlangsung secara ilmiah dan sistematis dimana pengamatan yang 

dilakukan mencakup segala hal yang berhubungan dengan objek penelitian, 

fenomena serta korelasi yang ada di antaranya. Pendekatan kuantitatif ini 

dikembangkan dengan menggunakan model-model matematis, teori-teori 

dan hipotesis.34  

Dengan menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif ini 

bertujuan untuk mengatahui adanya pengaruh variable bebas yaitu metode 

inkuiri terhadap variabel terikat adalah kemampuan berfikir kritis. 

problematika yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah pengaruh 

penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran PAI dan budi pekerti 

terhadap berfikir kritis peserta didik kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik.35 

 

 
34 Iwan Hermawan, S.Ag, M.Pd.I, Metodologi Penelitian Pendidikan (kuantitatif, kualitatif & 

mixec methode), (Jawa Barat: Hidayatul Qur’an Kuningan,2019), 19. 

35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 57. 
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B. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber yang diperoleh dari aslinya dan 

asalnya. Sumber data yg diharapkan buat penelitian ini merupakan: 

a. Data Primer 

Data yang langsung diambil dari lapangan, pada penelitian ini 

terdapat informasi penting dari kuesinoner yang dapat digunakan dalam 

menggali sebuah variabel bebas dan variabel terikat. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan informasi yang diambil dari buku, 

jurnal dan internet sebagai informasi pendukung sesuai kebutuhan 

penelitian. Adapun data sekunder yang diperoleh diantaranya, gambaran 

umum SMPN 2 Gresik, jumlah tenaga pendidik, jumlah sarana 

prasarana serta visi dan misi. 

C. Populasi dan sampel 

a Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.36 Dapat diketahui bahwa populasi merupakan 

keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. 

 
36 Ibid., 117. 
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Adapun adapun populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII UPT SMPN 2 Gresik yang berjumlah 126 anak, populasi yang akan 

diambil adalah peserta didik kelas VIII E, VIII F, VIII G dan VIII H 

dikarenakan pada kelas tersebut telah diimplementasikan metode 

inkuiri. 

Tabel 3.1  Jumlah peserta didik 

No Nama Kelas Jumlah Peserta didik 

1. VIII E 32 Peserta didik 

2. VIII F 32 Peserta didik 

3. VIII G 31 Peserta didik 

4. VIII H 31 Peserta didik 

Jumlah 126 Peserta didik 

 

b Sampel 

Sampel adalah himpunan bagian dari jumlah dan karakteristik 

populasi, ataupun sebagian kecil dari populasi, yang diambil dengan 

menggunakan teknik representasi populasi tertentu.37 Karena tidak 

semua data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang akan 

diteliti melainkan cukup dengan menggunakan sampel yang 

mewakilinya. 

Menurut Suharsimi Arikunto dalam pengambilan sampel jika 

populasinya kurang dari 100 orang akan diambil semua sebagai sampel, 

 
37 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Sleman: Literasi media publishing, 2015), 64. 
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jika lebih dari 100 orang diambil antara 10%-15% atau 20%-25% dan 

dapat dilihat dari kemampuan peneliti dalam hal waktu, tenaga dan 

dana.38 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

random sampling, yang mana di ambil kelas secara acak tiap kelasnya. 

Jika diambil 20% maka sampel yang mewakili sejumlah 25 peserta didik 

D. Variabel dan Instrumen Penelitian 

Variabel adalah bagian penting yang ada didalam penelitian ini. 

Variabel dapat di definisikan sebagai konsep yang memiliki nilai bervariasi. 

Variable juga bisa diartikan sebagai atribut dari seseorang atau obyk yang 

mempunyai variasi.39 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas adalah macam-macam faktor yang diukur, 

dipilih atau dimanupilasi oleh peneliti untuk menetapkan apakah ada 

hubungan antara fenomena yang diamati atau diobservasi. Pada 

umumnya variabel bebas yang di tetapkan dan terjadi pada urutan ke 

awal dari variabel terikat. Keberadaan ini menjadikan variabel bebas 

menjelaskan terjadinya topik penelitian. Dalam penelitian ini, variable 

bebas adalah pengaruh metode inkuiri. 

 

 
38 Arikunto, Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 134. 

39 Dr. Abd. Mukhid, M.Pd.I, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif, (Surabaya: Jakad 

media publishing, 2019), 61. 
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2. Variabel terikat  

Variabel terikat adalah seperangkat faktor yang diukur dan 

diamati untuk mengetahui pengaruh variabel terikat, yaitu Faktor-faktor 

yang bisa jadi atau bisa jadi tidak muncul sebagai informasi atau yang 

ditanggapi oleh peneliti.40 Variabel terikat pada judul penelitian ini 

merupakan kemampuan berfikir kritis peserta didik kelas VIII. 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang dapat dipakai untuk 

mengukur atau melihat fenomena alam atau sosial yang diamati. Alat 

penelitian yang sering dipakai dalam penelitian adalah angket, tes, 

lembar observasi dan wawancara. Akan tetapi tidak semua dari 

instrumen itu digunakan, peneliti memilih instrumen penelitian 

berdasarkan pada jenis penelitian yang diterapkan.41 Dalam hal ini jenis 

instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur instrumen adalah 

kuesioner (angket). 

Kuesioner pada penelitian ini berisikan pernyataan atau 

pertanyaan dari variabel bebas (Implementasi Metode Inkuiri) dan 

variabel terikat (Kemampuan berfikir kritis) yang mengacu pada konsep 

skala likert dengan skro sebagai berikut : 

 

 

 

 
40 Ibid,. 62 

41 Dr. Heru Kurniawan, Perangkat Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian, (Sleman: CV Budi 

Utama, 2021), 1. 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Variabel X 

Variabel Indikator Total 

Soal 

No Butir 

Soal 

 

 

 

 

Variabel X 

(Implementasi 

Metode Inkuiri) 

Peserta didij dapat 

merumuskan masalah  

 

 

 

 

 

10 Soal 

1, 2 

Siswa berperan aktif 

dalam proses pembelajaran 

3, 4 

Peserta didik mampu 

mengeksplorasi diri 

5, 6 

Metode ini mampu 

mengembangkan diri 

peserta didik secara 

mandiri 

7, 8 

Metode pembelajaran ini 

mampu meningkatkan 

berfikir peserta didik 

9, 10 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Variabel Y 

Variabel Indikator Total 

Soal 

No Butir 

Soal 

 

 

 

Variabel Y 

(Kemampuan 

Berfikir 

Kritis) 

Siswa lebih fokus dalam 

proses pembelajaran 

 

 

 

 

10 Soal 

1, 2 

Mampu memecahkan 

sebuah permasalahan 

3, 4 

Memberi pendapat atau 

jawaban dengan Jelas dan 

logis 

6, 7, 8 

Menyimpulkan 5, 9 

Mengevaluasi diri 10 

 

Tabel 3.4 Kriteria Skor Item Angket 

Item Skor 

Positif Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 
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Tidak Pernah 1 4 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada sebuah penelitian, dalam menguji hipotesis dan menjawab 

pertanyaan yang sudah dirumuskan jawaban itu diperoleh dari sebuah data, 

karena data yang diperoleh akan ditarik kesimpulannya. Adapun teknik 

ataupun cara sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik yang dilakukan melalui pengamatan 

yang cermat dan pendataan secara terorganisasi dan 

sistematis.Observasi melibatkan tindakan memperhatikan suatu objek 

dengan menggunakan seluruh panca indra. Observasi dalam hal ini, 

tujuan peneliti menggunakan teknik observasi agar mendapatkan 

informasi dan data secara valid. Observasi dilakukan untuk melihat 

situasi dan kondisi peserta didik di UPT SMPN 2 Gresik. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview 

pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Dalam teknik ini 

berhadapan langsung dengan responden yang akan diwawancarai, 

dengan melakukan ta ya jawab secara interaktif maupun secara sepihak 

saja. Pada penelitian ini wawancara dimanfaatkan sebagai penggalian 

informasi mengenai kemampuan berfikir kritis peserta didik dengan 

menggunakan metode inkuiri pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam. 
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3. Kuesioner 

Kuesioner adalah suatu bentuk cara mengumpulkan data dengan 

diberikan sebuah pernyataan sekaligus pertanyaan tertulis untuk 

dijawab oleh responden.42 Dengan menggunakan kuesioner ini 

memudahkan dalam mendapatkan data. Angker yang disebarkan 

merupakan angket tertutup yang mana berupa butir pertanyaan yang 

disusun untuk memberikan jawaban yang telah dipaparkan. Dengan 

adanya angket ini memudahkan untuk menganalisis data dan 

mendapatkan jawaban mengenai pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pencarian data yang mengandung 

informasi atau variabel dalam bentuk catatan, transkrip, buku, foto dan 

lain-lain. Teknik dokumentasi ini dipakai sebagai kelengkapan data 

serta dapat membantu dalam menarik kesimpulan yang diambil, 

sehingga ada bukti bahwa penelitian ini benar-benar dilaksanakan serta 

mendapat sebuah data dari UPT SMPN 2 Gresik tentang nama peserta 

didik, biografi sekolah dan foto kegiatan belajar mengajar. 

F. Teknik Analisis Data 

 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 142. 
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Dalam memberikan informasi lebih dalam maka data yang sudah 

terkumpul tidak akan memberikan nilai jika tidak dianalisis. Analisis data 

merupakan pokok utama dalam sebuah penelitian yang mana dengan 

adanya anailisi data dapat memberikan manfaat dalam menjelaskan 

problematika pada penelitian. 

1. Validitas instrumen 

Uji validitas memilki kegunaan untuk melihat bagaimana 

kelayakan kuesioner. Suatu data dikatakan sah apabila dapat mengukur 

sesuai dengan yang diperlukan. Resep yang digunakan untuk menguji 

validitas adalah hubungan item kedua. Dan diarahkan untuk 

menentukan kevalidan instrumen. Uji validitas bertujuan untuk 

memutuskan suatu instrumen yang diaplikasikan cukup valid atau 

tidak.43 Pengujian pada SPSS dengan menggunakan nilai signifikan. 

Apabila nilai signifikan <0,50 maka data tersebut dikatakan valid. 

Adapun hasil yang di peroleh dari uji validitas instrumen, sebagai 

berikut : 

Dalam hal ini peneliti melakukan uji validitas dengan 

menggunakan aplikasi SPSS. Kriteria uji validitas pada SPSS dengan 

menggunakan nilai signifikasi. Apabila nilai signifikasi <0,05 maka 

data tersebut di katakan valid. Berikut hasil uji validitas yang telah di 

lakukan: 

 
43 Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 173. 
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.597** .669** .597** .788** .638** .797** .751** .777** .585** .595** 

Sig. (2-
tailed) 

.002 .000 .002 .000 .001 .000 .000 .000 .002 .002 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

 

.606** .744** .704** .731** .744** .618** .683** .806** .751** .751** 1 

.001 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000   

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

 

Dari hasil yang di dapatkan melalui pengujian pada SPSS dapat 

di simpulkan bahwa hasil uji validitas yang di peroleh <0,05 pada setiap 

item pernyataan. Berarti seluruh data (jawaban) hasil kuesioner yang di 

dapatkan dari responden di katakan valid. 

2. Reliabilitas instrumen 

Uji reliabilitas merupakan alat ukur yang di gunakan untuk 

menyatakan indikator yang dapat di handalkan. Sedangkan reabilitas 

merupakan instrumen yang di perlukan untuk menaksir obyek sama, 

akan mendapatkan hasil yang sama juga. Dalam uji reliabilitas ini 

digunakan untuk memahami kestabilan suatu angket yang diperlukan 

oleh peneliti agar kuesioner dapat dihandalkan dan di percaya. Dalam 

uji reliabilitas penelitian ini, digunakan metode alpha Cronbach yang 

menentuka  keandalan instrumen dengan menghitung koefesien 

reliabilitas (r11).44 Berikut adalah koefesien reliabilitas Guilford:  

Tabel 3.6 Nilai Koefesien Reliabilitas 

 
44 Shofiyah Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif  Dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual 

& SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), 57. 
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Nilai Keterangan 

0,80 ≤  r11 ≤ 1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi 

0,60 ≤  r11 ≤ 0,80 Reliabilitas Tinggi 

0,40 ≤  r11 ≤ 0,60 Reliabilitas Sedang 

0,20 ≤  r11 ≤ 0,40 Reliabilitas Rendah 

0,00 ≤  r11 ≤ 0,20 Reliabilitas Sangat Rendah 

 

Adapun hasil yang diperoleh dari uji reliabilitas instrumen, sebagai 

berikut : 

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji reliabilitas yang telah di dapatkan dapat di 

simpulkan bahwa pada kuesioner (angket) penelitian yaitu sebesar 

0,948. Berarti data kuesioner memiliki konsistensi reliabilitas yang 

sangat tinggi setelah di lakukan pengukuran berulang kali 

3. Teknik Statistic Deskriptif 

Teknik Statistic Deskriptif ini di gunakan untuk mengetahui 

hasil rumusan masalah nomor satu dan nomor dua, teknik statistic 

deskriptif melalui penggunaan nilai frekuensi relatif dengan rumus : 

𝑷 = 
𝑭

𝑵
 X 100% 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.943 20 
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Keterangan : 

P  = Angket presentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya 

N = Number of Cass (jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 

Hasil peritungan selanjutnya di intrepretasikan dalam kategori 

yang tertera pada tabel berikut :45 

Tabel 3.8 Kriteria Interval Nilai 

Interval Nilai Keterangan 

81%-100% Sangat Baik (A) 

61%-80% Baik (B) 

41%-60% Cukup (C) 

21%-40% Kurang (D) 

<20% Tidak Baik (E) 

 

4. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali, uji normalitas di gunakan untuk mengetahui 

nilai residual dapat berdistribusi normal atau tidak berdistribusi 

normal.46 Nilai residual adalah nilai dari hasil observasi yang 

sesungguhnya, jika data yang di butuhkan adalah data yang berdasarkan 

pada sampel yang di ambil. Bentuk regresi dapat di golongkan baik jika 

memiliki adata yang berdistribusi normal. Dalam hal ini dasar 

 
45 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 43. 

46 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivarite IBM SPSS 23, (Semarang: Undip Press, 2016), 154. 
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pengambilan keputusan yaitu apabila nilai signifikansi >0,05 makadata 

di nyatakan berdistribusi normal. 

5. Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah proses yang du butuhkan untuk memahami 

garis lurus dari sebuah penelitian. Uji linearitas ini untuk menyatakan 

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat yang bersifat 

linear (garis lurus).47 Kegunaan dari pengujian ini untuk melihat adanya 

hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. dalam uji linearitas ini 

menggunakan dasar pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi 

definition from linearity >0,05 maka terdapat hubungan antara variabel 

X terhadap variabel Y. 

6. Anailisis Regresi Linier Sederhana 

Dengan menggunakan instrumen ini berfungsi untuk 

mengetahui bahwa terdapat pengaruh atau tidak dari metode inkuiri 

(variable X) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa/1variabel (Y). 

Pengujian pada SPSS dengan menggunakan nilai signifikan. Apabila 

nilai signifikan <0,05 maka variabel X berpengaruh terhadap variabel 

Y. Untuk mengetahui besar atau kecilnya dari pengaruh implementasi 

metode inkuiri dalam pembelajaran PAI dan budi pekerti terhadap 

kemempuan berfikir kritis peserta didik kelas VIII di UPT SMPN 2 

 
47 Yulinda Nahda Hanif & Wasis Himawanto, Statistik Pendidikan, (Sleman: Deepublish, 2017), 

63. 
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Gresik, maka dibutuhkan adanya interpretasi. Peneliti mengutip 

pedoman interpretasi dari Anas Sudijono, yaitu :48 

Tabel 3.9 Interpretasi variabel X dan variabel Y 

 Nilai Interpretasi variabel X dan variabel Y 

0,00-0,20 Pengeruhnya amat lemah 

0,20-0,40 Pengeruhnya lemah 

0,40-0,70 Pengeruhnya cukup 

0,70-0,90 Pengeruhnya tinggi 

0,90-1,00 Pengeruhnya amat tinggi 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam skripsi ini terdiri dari halaman sampul, halaman 

judul, halaman pengesahan, motto penulis, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar lampiran dan abstrak. Untuk memahami pembahasan skripsi 

ini, penulis menyusun perincian sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama meliputi pendahuluan berisi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, 

hipotesis penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan peneliti, definisi 

operasional dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua meliputi kajian teori menjelaskan tentang metode inkuiri, 

kemampuan berfikir kritis peserta didik, pembelajaran PAI dan pengaruh 

 
48 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 180 
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metode inkuiri dalam pembalajaran PAI terhadap kemampuan berfikir kritis 

peserta didik.  

Bab ketiga meliputi metode penelitian dalam bab ini terdiri dari jenis 

penelitian, Sumber data, populasi dan sampel, variabel penelitian, instrumen 

penelitian, tahap-tahap teknik pengumpulan data serta teknik analisis data.  

Bab keempat membahas laporan dan analisis hasil penelitian, terdiri 

dari deskripsi data, penyajian data, pengujian hipotesis dan analalisis 

pembahasan rumusan masalah 1, 2, 3 terkait pengaruh implementasi 

pengaruh metode inkuiri dalam pembelajaran PAI dan budi pekerti terhadap 

berfikir kritis peserta didik kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik. 

Bab kelima Penutup, bab ini bab ini merupakan karya penelitian 

terakhir dimana disertasi ini ditulis, yang secara singkat memaparkan 

kesimpulan dan pembahasan terkait hasil serta saran untuk penelitian 

selanjutnya 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL DAN ANALISIS PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Sekolah 

a. Nama sekolah   : UPT SMPN 2 Gresik 

b. Nomor Statistik Sekolah : 201050105002 

c. Alamat Sekolah  : Jl. KH. Kholil No. 16 Gresik 

d. Status Sekolah   : Negeri 

e. Status Akreditasi  : A 

f. Email     : smpnegeri2_gresik@yahoo.com 

g. No. Telepon/HP/Fax  : 0313982712/ 3982712 

2. Letak geografis  

UPT SMP Negeri 2 Gresik terletak di Jl. KH. Kholil No. 16, 

kelurahan Kebungson, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik. UPT 

SMP Negeri 2 dekat dengan fasilitas kota diantaranya: alon-alon kota 

Gresik + 200 m ke kiri, pasar kota Gresik + 200 m ke kanan, Polres 

Gresik + 100 m kekanan dan + 100 m ketimur adalah pelabuhan 

Gresik.49 

 
49 Hasil dokumentasi pada wibesite resmi UPT SMPN 2 Gresik. https://uptsmpn2gresik.sch.id/, di 

akses pada tanggal 11 Juni 2023. 

mailto:smpnegeri2_gresik@yahoo.com
https://uptsmpn2gresik.sch.id/
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3. Visi dan Misi Sekolah 

“Terwujudnya peserta didik yang berkarakter pelajar Pancasila, berdaya 

saing global dan peduli lingkungan.” 

Indikator visi di UPT SMPN 2 Gresik di antaranya:  

a. Terwujudnya peserta didik yang berakhlakul karimah 

b. Terwujudnya peserta didik yang memiliki sikap toleransi terhadap 

keberagaman 

c. Terwujudnya peserta didik yang memiliki sikap peduli, mandiri, 

kritis, dan gotong royong. 

d. Terwujudnya peserta didik yang memiliki kreativitas yang tinggi. 

e. Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam prestasi akademik 

dan non akademik. 

f. Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam menggunakan bahasa 

internasional. 

g. Terwujudnya peserta didik yang mampu mencegah terjadinya 

pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

Misi UPT SMPN 2 Gresik membiasakan budi pekerti jujur, mandiri, dan 

santun di antaranya: 

a. Dengan menjadikan guru sebagai inspiratif dalam belajar. 

b. Membudayakan pengamalan nilai-nilai ibadah dalam tata pikir, tata 

rasa, dan tata laku 

c. Membudayakan semangat berprestasi sehingga mampu dalam 

persaingan global. 
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d. Memupuk budaya empati yang berwawasan lingkungan. 

e. Melestarikan rasa cinta tanah air dan kearifan lokal sebagai bagian 

dari kekayaan bangsa. 

Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut, UPT SMP Negeri 2 Gresik 

memiliki slogan “Ber-AKHLAQ” (Berprestasi, Aspiratif, Kreatif, 

Humanis, Literatif, Akomodatif, Qurani).50  

4. Tujuan Sekolah 

a. Terwujudnya optimalisasi proses pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered 

learning) dengan menggunakan scientific approach yang terdiri atas 

lima tahap (mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan); 

b. Terbentuknya kelestarikan budaya lokal  daerah melalui bahasa 

daerah dengan indikator; 75% peserta didik mampu berbahasa Jawa 

halus sesuai dengan konteks; 

c. Terealisasikan 75% peserta didik memiliki kesadaran terhadap 

kelestarian lingkungan hidup di sekitarnya; 

d. Terbentuknya  peserta didik yang  berjiwa cinta tanah air yang 

diinternalisasikan lewat kegiatan Pramuka; 

 
50 Hasil dokumentasi pada wibesite resmi UPT SMPN 2 Gresik. https://uptsmpn2gresik.sch.id/, di 

akses pada tanggal 11 Juni 2023. 

 

https://uptsmpn2gresik.sch.id/
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e. Terintegrasikan budaya literasi dan numerasi dalam aktifitas 

pembelajaran 

f. Memeroleh kejuaraan olimpiade sains tingkat kabupaten; 

g. Terwujudnya Pendidikan keterampilan abad 21 dengan 

mengembangkan sikap nalar kritis, kreatif, kolaboratif dan 

komunikatif; 

h. Terfasilitasinya pembelajaran yang dilandasi persamaan hak belajar 

peserta didik; 

i. Meraih kejuaraan dalam beberapa cabang olah raga di tingkat 

kabupaten; 

j. Terselenggaranya praktik pendidikan yang mengedepankan 

pembentukan profil pelajar pancasila. 

5. Struktur Organisasi Sekolah 

UPT SMPN 2 Gresik telah memiliki struktur organisasi yang 

jelas dan terstruktur dapat dilihat pada mading sekolah. Hal ini juga 

dapat dilihat pada bagan struktur organisasi sekolah yang tertera pada 

website UPT SMPN 2 Gresik seperti pada gambar dibawah.51 

 
51 Ibid., 
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Gambar 4. 1 Strustur Organisasi Sekolah 

6. Sarana dan Prasarana 

UPT SMPN 2 Gresik memiliki fasilitas ruangan yang cukup 

memadai dengan lokasi yang strategis. Adapun fasilitas ruang yang ada 

di UPT SMPN 2 Gresik antara lain:52 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana Sekolah 

No. Jenis Ruangan Jumlah 

1. Ruang Belajar 24 

2. Ruang Kantor 3 

3. Ruang Perpustakaan 1 

4. Ruang Olahraga 1 

5. Ruang Laboratorium 4 

6. Ruang Kesenian 1 

7. Gudang 3 

8. Kantin 1 

9. Koperasi 1 

10. WC 21 

11. Ruang Penjaga 1 

12. Ruang PMR 1 

13. Ruang OSIS 1 

14. Musholla 1 

15. Ruang BK 1 

16. Tempat Parkir 3 

17. UKS 1 

 
52 Hasil Observasi sekolah tanggal 11 Juni 2023. 
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7. Data Pendidik UPT SMPN 2 Gresik 

Hasil Data yang di berikan TU mengenai pendidik di UPT 

SMPN 2 Gresik Sejumlah 40 orang. Adapun perinciannya sebagai 

berikut :53 

Tabel 4.2 Data Pendidik UPT SMPN 2 Gresik 

No. Nama  Jabatan 

1. Mohammad Salim, S.Ag., M.A Kepala sekolah 

2. Ismiati S.Pd Seni Budaya 

3. Lailatun Nikmah, S.Pd Matematika  

4. Aisyiyah Munawar Datik, S.Pd Bahasa Inggris 

5. Ida Romaita, S.Pd, M.M Bahasa Indonesia 

6. Dra. Hj. Sri Sulistiyani Bahasa Jawa 

7. Sri Hardijanti, S.Pd Matematika  

8. Afriatul Hanik, S.Pd IPA 

9. Drs. Kholil Bahasa Inggris 

10. Mamik Indrawati, S.Pd, M.M Matematika  

11. Nur Fadhilah, S.Pd Prakarya  

12. Rojak, S.Pd IPA 

13. Bambang Budiyono, S.Pd, M.M IPA 

14. Aini Lutfiyah, M.Pd Bahasa Inggris 

15. Hendik Tjahjono, S.Pd PJOK 

16. Jani Haribowo, S.Pd Bahasa Indonesia 

17. Dra. Eny Puji Astuti, M.M IPA 

18. Siti Nor Hanifah, M.Pd PAI 

19. Urip Harini, S.Pd Pkn 

20. Yani Sriyana, S.Pd, M.Pd Matematika  

21. Elfiyatuz Zuhriyah, M.Pd Bahasa Inggris 

22. Achmad Chusairi, S.Pd Pkn 

23. Khusnul Khotimah, S.T Informatika  

24. Eti Nurhisnawati, S.Pd BK 

25. Ning Choiriyah, S.Pd PAI 

26. Suliha, S.Pd Seni Budaya 

27. Tietien Harfifatien, S.Pd IPS 

28. Siti Maimunah, S.Pd, M.Pd Bahasa Inggris 

29. Aditya Inggar Pranata, S.Pd Seni Budaya 

30. Fitria Retno Anggraini, S.Pd IPS 

 
53 Hasil dokumentasi sekolah dari TU pada tanggal 11 Juni 2023. 
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31. Dzurrotul Ilmiyah Fahmi, S.Pd Bahasa Indonesia 

32. Lina Maya Sugianti, S.Pd IPA 

33. Yunita Rahmah, S.Pd Bahasa Indonesia 

34. Abdi Mirzaqon Tsalits, S.Pd BK 

35. Muh. Rizqi Nugroho, S.Pd BK 

36. Bambang Sujianto, S.Pd PAI 

37. Alfian Endy Nugraha, S.Pd Bahasa Indonesia 

38. Renny Nur Fitriani, S.Pd Bahasa Indonesia 

Bahasa Jawa 

39. Bima Yan Satya Mardika, S.Pd PJOK 

40. Niko Budi Prasetyo, S.Pd PJOK 

 

8. Data Peserta Didik UPT SMPN 2 Gresik 

Pada tahun pelajaran 2022/2023, data peserta didik di UPT 

SMPN 2 Gresik Sebagaimana berikut :54 

Tabel 4.3 Jumlah Peserta Didik 

Kelas  Perempuan  Laki-laki Total  

VII 124 131 255 

VIII 129 123 252 

IX 141 113 254 

 394 367 761 

 

B. Penyajian dan Analisis Data 

1. Data Hasil Penelitian Implementasi Metode Inkuiri Dalam 

Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII di UPT SMPN 2 

Gresik 

Hasil dari penelitian di sekolah UPT SMPN 2 Gresik telah 

dilaksanakan oleh peneliti dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara, kuesioner.  

 
54 Ibid., 
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a. Data hasil dari wawancara, sebagai berikut : 

Hasil wawancara terkait implementasi metode inkuiri di 

kelas VIII UPT SMPN 2 Gresik dengan Ibu Ning Choiriyah, S. Pd.55 

Selaku guru mata pelajaran PAI, beliau menyatakan bahwa ketika 

melaksanakan pembelajaran PAI dikelas menggunakan metode 

inkuiri yang pertama dilakukan adalah membagi satu kelas menjadi 

beberapa kelompok lalu memberikan sebuah stimulus berupa video 

atau foto yang berkaitan dengan materi yang akan di sampaikan dan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari agar mudah dipahami oleh 

siswa, setelah mengamati sebuah video guru akan menanyai peserta 

didik permasalahan apa yang ada di sebuah video tersebut lalu 

peserta didik akan di berikan lembar kerja yang berisikan sebuah 

pertanyaan atau permasalahan dengan begitu peserta didik 

berdiskusi dengan teman sekelompoknya untuk memecahkan 

sebuah permasalahan tersebut. Untuk menunjang sebuah jawaban 

yang peserta didik jawab mereka mencari sumber yang benar 

melalui sebuah buku paket PAI maupun dengan informasi melalui 

interntet dengan begitu peserta didik bisa menjawab persoalan 

sesuai fakta yang ada pada sumber belajar setelah berdiskusi peserta 

didik akan mempresentasikan dan menyimpulkan hasil dari diskusi 

mereka di depan teman-teman kelas.  

b. Hasil Observasi Implementasi Metode Inkuiri dalam Pembalajaran 

PAI DI Kelas VIII UPT SMPN 2 Gresik 

Adapun hasil yang di peroleh sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Observasi Implementasi Metode Inkuiri dalam 

Pembalajaran PAI 

 No 

Pernyataan Iya Tidak 

1. 

Peserta didik aktif dan antusias pada 

saat proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode inkuiri 

 

√ 

 

- 

2. 

Peserta didik merasakan suasana baru 

pada saat proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode inkuiri 

 

√ 

 

- 

3. 

Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru dengan baik pada saat 

proses pembelajaran 

 

√ 

 

- 

 
55 Wawancara dengan Guru PAI, Ning Choiriyah, S.Pd, pada tanggal 11 Mei 2023. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

61 
 

 
 

4. 

Peserta didik faham dan fokus dengan 

penjelasan guru  

 

√ 

 

- 

5. 

Peserta didik aktif bertanya pada saat 

proses pembelajaran 

 

√ 

 

- 

6. 

Peserta didik berdiskusi dengan teman 

sekelompok dengan baik pada saat 

proses pembelajaran 

 

√ 

 

- 

7. 

Peserta didik mampu memecahkan 

sebuah masalah dalam lembar kerja 

siswa terkait materi yang diajarkan 

 

√ 

 

- 

8. 

Peserta didik dengan baik mengikuti 

langkah-langkah pada metode inkuiri 

pada awal hingga akhir proses 

pembelajaran  

 

√ 

 

- 

 

c. Data dari hasil angket, sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Hasil Skor Angket Variabel X 

 

NAMA 

PERNYATAAN  

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

R1 
3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 

29 

R2 
3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 

34 

R3 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

29 

R4 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

29 

R5 
2 3 2 1 2 1 3 3 2 3 

22 

R6 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

40 

R7 
3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

27 

R8 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

32 

R9 
4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 

35 

R10 
2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 

24 

R11 
3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 

31 
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R12 
3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

28 

R13 
3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 

33 

R14 
2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 

29 

R15 
2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

19 

R16 
3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

27 

R17 
4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 

35 

R18 
2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 

30 

R19 
3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 

29 

R20 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

39 

R21 
3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

35 

R22 
2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 

34 

R23 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 

R24 
2 4 2 2 3 3 4 4 4 3 

31 

R25 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 

   

Hasil perolehan data penelitian di subtitusikan dalam bentuk 

presentase, untuk dapat mengetahui jumlah distribusi responden 

maka hasil data penelitian yang telah di peroleh dari kuesioner di 

sajikan dalam bentuk tabel. Berikut pendistribusian jawaban 

responden terkait variabel X “Metode Inkuiri dalam Pembelajaran 

PAI” : 

1) Pernyataan “Pembelajaran di mulai dengan pemaparan masalah 

melalui video atau foto yang berkaitan dengan kehidupan nyata”  

Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Kasatu 

No Opsi Jawaban N F % 
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1. Sangat Setuju  

 

 

25 

4 16% 

2. Setuju 14 56% 

3. Kurang Setuju 7 28% 

4. Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 16%, setuju 56%, kurang 

setuju 28%, tidak setuju 0%. Maka dapat di simpulkan 

pernyataan “Pembelajaran di mulai dengan pemaparan masalah 

melalui video atau foto yang berkaitan dengan kehidupan nyata” 

terletak pada kategori setuju. 

2) Pernyataan “Guru membimbing untuk bertanya sesuai dengan 

permasalahan yang telah di amati” : 

Tabel 4.7 Distribusi Jawaban Kedua 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

9 36% 

2. Setuju 14 56% 

3. Kurang Setuju 1 4% 

4. Tidak Setuju 1 4% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 36%, setuju 56%, kurang 

setuju 4%, tidak setuju 4%. Maka dapat di simpulkan pernyataan 
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“Guru membimbing untuk bertanya sesuai dengan permasalahan 

yang telah di amati” terletak pada kategori setuju. 

3) Pernyataan “Ketika berdiskusi, saya mengemukakan pendapat 

dan memberi tanggapan” : 

Tabel 4.8 Distribusi Jawaban Ketiga 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

4 16% 

2. Setuju 14 56% 

3. Kurang Setuju 7 28% 

4. Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 16%, setuju 56%, kurang 

setuju 28%, tidak setuju 0%. Maka dapat di simpulkan “Ketika 

berdiskusi, saya mengemukakan pendapat dan memberi 

tanggapan” terletak pada kategori setuju. 

4) Pernyataan “Saya aktif bertanya kepada guru jika ada hal yang 

belum jelas” : 

Tabel 4.9 Distribusi Jawaban Keempat 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

4 16% 

2. Setuju 13 52% 

3. Kurang Setuju 7 28% 

4. Tidak Setuju 1 4% 
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Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 16%, setuju 52%, kurang 

setuju 28%, tidak setuju 4%. Maka dapat di simpulkan 

pernyataan “Saya aktif bertanya kepada guru jika ada hal yang 

belum jelas” terletak pada kategori setuju. 

5) Pernyataan “Saya menemukan informasi dalam menunjang 

diskusi melalui banyak sumber belajar” : 

Tabel 4.10 Distribusi Jawaban Kelima 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

4 16% 

2. Setuju 16 64% 

3. Kurang Setuju 5 20% 

4. Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 16%, setuju 64%, kurang 

setuju 20%, tidak setuju 0%. Maka dapat di simpulkan 

pernyataan “Saya menemukan informasi dalam menunjang 

diskusi melalui banyak sumber belajar” terletak pada kategori 

setuju. 

6) Pernyataan “Saya aktif mencari sumber pengetahuan untuk 

memecahkan masalah” : 
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Tabel 4.11 Distribusi Jawaban Keenam 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

5 20% 

2. Setuju 14 56% 

3. Kurang Setuju 5 20% 

4. Tidak Setuju 1 4% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 20%, setuju 56%, kurang 

setuju 50%, tidak setuju 4%. Maka dapat di simpulkan 

pernyataan “Saya aktif mencari sumber pengetahuan untuk 

memecahkan masalah” terletak pada kategori setuju. 

7) Pernyataan “Ketika mengerjakan lembar kerja saya masih 

bergantung kepada teman” : 

Tabel 4.12 Distribusi Jawaban Ketujuh 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

0 0% 

2. Setuju 3 12% 

3. Kurang Setuju 12 48% 

4. Tidak Setuju 10 40% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 0%, setuju 12%, kurang 

setuju 48%, tidak setuju 40%. Maka dapat di simpulkan 
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pernyataan “Ketika mengerjakan lembar kerja saya masih 

bergantung kepada teman” terletak pada kategori kurang setuju. 

8) Pernyataan “Saya berusaha sendiri menyusun langka-langka 

pemecahan masalah melalui diskusi” : 

Tabel 4.13 Distribusi Jawaban Kedelapan 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

0 0% 

2. Setuju 3 12% 

3. Kurang Setuju 12 48% 

4. Tidak Setuju 10 40% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 0%, setuju 12%, kurang 

setuju 48%, tidak setuju 40%. Maka dapat di simpulkan 

pernyataan “Saya berusaha sendiri menyusun langka-langka 

pemecahan masalah melalui diskusi” terletak pada kategori 

kurang setuju. 

9) Pernyataan “Saya banyak memiliki ide-ide selama proses 

pembelajaran” : 

Tabel 4.14 Distribusi Jawaban Kesembilan 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

6 24% 

2. Setuju 14 56% 

3. Kurang Setuju 5 20% 
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4. Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 24%, setuju 56%, kurang 

setuju 20%, tidak setuju 0%. Maka dapat di simpulkan 

pernyataan “Saya banyak memiliki ide-ide selama proses 

pembelajaran” terletak pada kategori setuju. 

10) Pernyataan “Saya mudah menangkap dan memahami materi 

pelajaran yang telah di sampaikan” : 

Tabel 4.15 Distribusi Jawaban Kesepuluh 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

7 28% 

2. Setuju 16 64% 

3. Kurang Setuju 2 8% 

4. Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 28%, setuju 64%, kurang 

setuju 8%, tidak setuju 0%. Maka dapat di simpulkan pernyataan 

“Saya mudah menangkap dan memahami materi pelajaran yang 

telah di sampaikan” terletak pada kategori setuju. 

Untuk menjawab rumusan pertama, maka harus menentukan 

skor ideal : 
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Skor Ideal = Skor tertinggi x Jumlah pertanyaan x Jumlah responden 

Di ketahui skor idean untuk variabel x adalah 4 x 10 x 25 = 

1000 selanjutnya diperoleh adalah seluruh skor dari variabel X yaitu 

762. Total skor dari variabel X sejumlah 762 dan skor idealnya 

adalah 1000. 

Selanjutnya dapat di hitung dengan rumus deskirptif prosentase, 

yaitu : 

𝑷 = 
𝑭

𝑵
 X 100% 

Maka,  

𝑷 = 
𝟕𝟔𝟐

𝟏𝟎𝟎𝟎
 X 100% = 76% 

Hasil yang diperoleh, di interpretasikan dalam kategori yang 

tertera pada tabel berikut : 

Tabel 4.16 Kriteria Interval Nilai 

Interval Nilai Keterangan 

81%-100% Sangat Baik (A) 

61%-80% Baik (B) 

41%-60% Cukup (C) 

21%-40% Kurang (D) 

<20% Tidak Baik (E) 

Hasil yang di peroleh di cocokkan dengan kriteria interval nilai 

tersebut, menyatakan bahwa Implementasi Metode Inkuiri dalam 
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Pembelajaran PAI (X) mendapatkan skor 76%, dalam hal ini varibel X 

mendapatkan predikat  baik (B). 

Berdasarkan hasil yang dapat di simpulkan bahwa 

Implementasi Metode Inkuiri dalam Pembalajran PAI dan Budi Pekerti 

Kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik berjalan sangat baik.  

Metode inkuiri ini sendiri adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara analitis 

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah 

yang di pertanyakan.56 Inkuiri juga merupakan metode pembelajaran 

yang berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri 

peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran siswa lebih banyak 

belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memahami konsep 

dan memecahkan masalah.  

Metode inkuiri yang di terapkan pada pembelajaran PAI yakni 

sebuah model pengajaran yang menekankan betapa pentingnya 

membantu siswa untuk memahami struktur atau ide-ide kunci suatu 

disiplin ilmu, kebutuhan akan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar dan keyakinan bahwa pembelajaran sejati terjadi penemuan 

pribadi. Secara umum proses pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran 

PAI tidak beda jauh dengan pembelajaran umum lainnya, karena semua 

metode pembelajaran selalu mengikuti metode kurikulum yang sudah 

 
56 Wina Sanjaya, Metode Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2007), 194. 
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di rencanakan pemerintah yang membedakan hanya teori praktinya. 

Namun secara garis besar dapat mengikuti langkah-langkanya dalam 

penerapannya yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan memberikan 

kesimpulan dalam langkah-langkah tersebut seorang guru dan peserta 

didik harus bisa menjalankannya dengan baik agar proses pembelajaran 

dengan implementasi metode inkuiri juga dapat berjalan dengan baik. 

Sejalan dengan hasil wawancara dengan Bu Ning Choiriyah, 

S.Pd.I yang menyatakan selama proses pembelajaran menggunakan 

Metode Inkuri telah terlaksana dengan sangat baik, antara guru dan 

murid menjalankannya dan bekerja sama sesuai dengan langkah-

langkah yang ada dalam metode inkuiri dan RPP yang telah di buat 

oleh guru. Implementasi metode inkuiri dalam pembelajaran PAI 

membuat peserta didik lebih aktif dan proses pembelajaran lebih 

menyenangkan. Seorang guru pun lebih mudah untuk menjelaskan 

materi kepada peserta didik karena pada dasarnya peran guru hanya 

sebagai fasilitator dan pembimbing peserta didik untuk belajar 

selebihnya peserta didik menemukan dan mencari tahu sendiri materi 

pelajaran dari berbagai sumber belajar bukan hanya dari buku 

pegangan namun bisa juga dari internet maupun pengalaman dalam 

kehidupan sehari-hari, dengan begitu materi yang di pelajari akan lebih 

cepat dan mudah di pahami oleh peserta didik. 
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2. Data Hasil Penelitian Kemampuan Berfikir Kritis Peserta didik 

Dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII di UPT 

SMPN 2 Gresik 

Hasil dari penelitian di sekolah UPT SMPN 2 Gresik telah 

dilaksanakan oleh peneliti dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara, kuesioner.  

 

a. Data dari hasil wawancara, sebagai berikut : 

Hasil wawancara terkait kemampuan berfikir kritis di kelas 

VIII UPT SMPN 2 Gresik dengan Ibu Ning Choiriyah, S. Pd.57 

Selaku guru mata pelajaran PAI, beliau menyatakan bahwa ketika 

melaksanakan pembelajaran PAI dikelas kemampuan berfikir kritis 

peserta didik kelas VIII bisa di katakan 75% dapat berfikir kritis 

dengan baik, beberapa dari siswa mampu untuk mengerjakan 

Lembar Kerja yang di berikan oleh guru yang mana Lembar Kerja 

tersebut peserta didik di haruskan memecahkan dan menganalisis 

sebuah masalah di dalam soal tersebut dan rata-rata peserta didik 

mampu menjawabnya. Dalam proses pembelaran dapat fokus dan 

menyimpulkan materi yang di dapat dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Data dari hasil angket, sebagai berikut : 

Tabel 4.17 Hasil Skor Angket Variabel X 

 

NAMA 

PERNYATAAN  

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

R1 
3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 

27 

R2 
3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 

34 

R3 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

31 

R4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 

R5 
3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 

27 

 
57 Wawancara dengan Guru PAI, Ning Choiriyah, S.Pd, pada tanggal 11 Mei 2023. 
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R6 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

40 

R7 
4 3 2 2 3 2 2 1 3 3 

25 

R8 
4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

30 

R9 
4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

32 

R10 
3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 

25 

R11 
3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 

34 

R12 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

28 

R13 
3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 

33 

R14 
4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

32 

R15 
1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

18 

R16 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

31 

R17 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

32 

R18 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

31 

R19 
1 3 4 1 3 4 1 3 4 4 

28 

R20 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

40 

R21 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

38 

R22 
4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 

36 

R23 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 

R24 
3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 

30 

R25 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 

Hasil perolehan data penelitian di subtitusikan dalam bentuk 

presentase, untuk dapat mengetahui jumlah distribusi responden 

maka hasil data penelitian yang telah di peroleh dari kuesioner di 

sajikan dalam bentuk tabel. Berikut pendistribusian jawaban 

responden terkait variabel Y “Kemampuan Berfikir Kritis Siswa 

dalam Pembelajaran PAI” : 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

74 
 

 
 

1) Pernyataan “Saya selalu mengamati video atau gambar yang di 

sajikan oleh guru” : 

Tabel 4.18 Distribusi Jawaban Kesebelas 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

9 36% 

2. Setuju 14 56% 

3. Kurang Setuju 0 0% 

4. Tidak Setuju 2 8% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 36%, setuju 56%, kurang 

setuju 0%, tidak setuju 8%. Maka dapat di simpulkan pernyataan 

“Saya selalu mengamati video atau gambar yang di sajikan oleh 

guru” terletak pada kategori setuju. 

2) Pernyataan “Saya tidak fokus selama pemutaran video atau 

gambar yang di sajikan oleh guru” : 

Tabel 4.19 Distribusi Jawaban Kedua belas 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

0 0% 

2. Setuju 2 8% 

3. Kurang Setuju 18 72% 

4. Tidak Setuju 5 20% 

Jumlah  25 25 100% 
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Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 0%, setuju 8%, kurang setuju 

72%, tidak setuju 20%. Maka dapat di simpulkan pernyataan 

“Saya tidak fokus selama pemutaran video atau gambar yang di 

sajikan oleh guru” terletak pada kategori kurang setuju. 

3) Pernyataan “Ketika berdiskusi, saya menganalisis terlebih 

dahulu masalah yang harus di pecahkan” : 

Tabel 4.20 Distribusi Jawaban Ketiga belas 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

5 20% 

2. Setuju 17 68% 

3. Kurang Setuju 3 12% 

4. Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 20%, setuju 68%, kurang 

setuju 12%, tidak setuju 0%. Maka dapat di simpulkan 

pernyataan “Ketika berdiskusi, saya menganalisis terlebih 

dahulu masalah yang harus di pecahkan” terletak pada kategori 

setuju. 

4) Pernyataan “Saya dapat menjawab dan memberi solusi terhadap 

permasalahan yang telah disajikan” : 
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Tabel 4.21 Distribusi Jawaban Keempat belas 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

2 8% 

2. Setuju 16 64% 

3. Kurang Setuju 5 20% 

4. Tidak Setuju 2 8% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 8%, setuju 64%, kurang 

setuju 20%, tidak setuju 8%. Maka dapat di simpulkan 

pernyataan “Saya dapat menjawab dan memberi solusi terhadap 

permasalahan yang telah disajikan” terletak pada kategori 

setuju. 

5) Pernyataan “Saya menyimpulkan pendapat yang disampaikan 

oleh beberapa orang” : 

Tabel 4.22 Distribusi Jawaban Kelima belas 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

5 20% 

2. Setuju 18 72% 

3. Kurang Setuju 2 8% 

4. Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 20%, setuju 72%, kurang 

setuju 8%, tidak setuju 0%. Maka dapat di simpulkan pernyataan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

77 
 

 
 

“Saya menyimpulkan pendapat yang disampaikan oleh beberapa 

orang” terletak pada kategori setuju. 

6) Pernyataan “Saya memberikan penjelasan istilah yang belum di 

mengerti oleh teman-teman saat berdiskusi” : 

Tabel 4.23 Distribusi Jawaban Keenam belas 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

11 44% 

2. Setuju 12 48% 

3. Kurang Setuju 2 8% 

4. Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 44%, setuju 48%, kurang 

setuju 8%, tidak setuju 0%. Maka dapat di simpulkan pernyataan 

“Saya memberikan penjelasan istilah yang belum di mengerti 

oleh teman-teman saat berdiskusi” terletak pada kategori setuju. 

7) Pernyataan “Saya menjawab atau memberi solusi terhadap 

permasalahan dengan bahasa yang jelas dan sesuai dengan data”: 

Tabel 4.24 Distribusi Jawaban Ketujuh belas 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

5 20% 

2. Setuju 12 48% 

3. Kurang Setuju 7 28% 

4. Tidak Setuju 1 4% 
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Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 20%, setuju 48%, kurang 

setuju 28%, tidak setuju 4%. Maka dapat di simpulkan 

pernyataan “Saya menjawab atau memberi solusi terhadap 

permasalahan dengan bahasa yang jelas dan sesuai dengan data” 

terletak pada kategori setuju. 

8) Pernyataan “Saya menyampaikan tanggapan sesuai dengan fakta 

yang telah di temui dalam sumber belajar” : 

Tabel 4.25 Distribusi Jawaban Kedelapan belas 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

3 12% 

2. Setuju 18 72% 

3. Kurang Setuju 3 12% 

4. Tidak Setuju 1 4% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 12%, setuju 72%, kurang 

setuju 12%, tidak setuju 4%. Maka dapat di simpulkan 

pernyataan “Saya menyampaikan tanggapan sesuai dengan fakta 

yang telah di temui dalam sumber belajar” terletak pada kategori 

setuju. 

9) Pernyataan “Saya dapat menyimpulkan pembelajaran yang telah 

di sapaikan oleh guru” : 
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Tabel 4.26 Distribusi Jawaban Kesembilan belas 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

10 40% 

2. Setuju 12 48% 

3. Kurang Setuju 3 12% 

4. Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 40%, setuju 48%, kurang 

setuju 12%, tidak setuju 0%. Maka dapat di simpulkan 

pernyataan “Saya dapat menyimpulkan pembelajaran yang telah 

di sapaikan oleh guru” terletak pada kategori setuju. 

10) Pernyataan “Setelah melakukan proses pembelajaran, saya 

mengevaluasi kesalahan yang perlu di perbaiki lagi untuk proses 

belajar selanjutnya” : 

Tabel 4.27 Distribusi Jawaban Kedua Puluh 

No Opsi Jawaban N F % 

1. Sangat Setuju  

 

 

25 

10 40% 

2. Setuju 12 48% 

3. Kurang Setuju 3 12% 

4. Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah  25 25 100% 

Dari data yang tertera pada tabel di atas, bahwa 

responden menjawab sangat setuju 40%, setuju 48%, kurang 

setuju 12%, tidak setuju 0%. Maka dapat di simpulkan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

80 
 

 
 

pernyataan “Setelah melakukan proses pembelajaran, saya 

mengevaluasi kesalahan yang perlu di perbaiki lagi untuk proses 

belajar selanjutnya” terletak pada kategori setuju. 

Untuk menjawab rumusan kedua, maka harus menentukan 

skor ideal : 

Skor Ideal = Skor tertinggi x Jumlah pertanyaan x Jumlah responden 

Di ketahui skor idean untuk variabel x adalah 4 x 10 x 25 = 

1000 selanjutnya diperoleh adalah seluruh skor dari variabel Y yaitu 

773. Total skor dari variabel Y sejumlah 773 dan skor idealnya 

adalah 1000. 

Selanjutnya dapat di hitung dengan rumus deskirptif 

prosentase, yaitu : 

𝑷 = 
𝑭

𝑵
 X 100% 

Maka,  

𝑷 = 
𝟕𝟕𝟑

𝟏𝟎𝟎𝟎
 X 100% = 77% 

Hasil yang diperoleh, di interpretasikan dalam kategori yang 

tertera pada tabel berikut : 

Tabel 4.28 Kriteria Interval Nilai 

Interval Nilai Keterangan 

81%-100% Sangat Baik (A) 

61%-80% Baik (B) 

41%-60% Cukup (C) 
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21%-40% Kurang (D) 

<20% Tidak Baik (E) 

Hasil yang di peroleh di cocokkan dengan kriteria interval 

nilai tersebut, menyatakan bahwa Kemampuan Berfikir Kritis 

Peserta didik dalam Pembelajaran PAI (Y) mendapatkan skor 77%, 

dalam hal ini varibel Y mendapatkan predikat  baik (B). 

Berdasarkan hasil yang di peroleh di atas dapat di simpulkan 

bahwa Kemampuan Berfikir Kritis Peserta didik dalam 

Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII di UPT SMPN 2 

Gresik berjalan dengan sangat baik. 

Kemampuan berfikir kritis mengandung aktivitas mental 

dalam hal memecahkan masalah, menganalisis asumsi, memberi 

rasional, mengevaluasi, melakukan penyelidikan dan mengambil 

keputusan. Orang yang berpikir kritis akan mencari, menganalisis 

dan mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan berdasarkan 

fakta kemudian melakukan pengambilan keputusan. Dalam kegiatan 

pembelajaran PAI kemampuan berfikir kritis peserta didik itu sangat 

penting. Dengan berfikir kritis seorang peserta didik akan berusaha 

menyelesaikan permasalahan yang di hadapi dengan lebih 

mengedeoankan berfikir sebelum bertindak, mampu membedakan 

fakta yang benar maupun yang salah.58 

 
58 Rahma Fitri Awal, Upaya Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta didik Melalui Discovery 

Learning pada Pembelajaran PAI di SMPN 3 Selat, Jurnal FTIK IAIN Palangka Raya, Vol. 1, No. 

1, 1639. 
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Kemampuan berfikir krtis dalam pembelajaran PAI di UPT 

SMPN 2 Gresik menurut wawancara dengan Ibu Ning Choiriyah, 

S.Pd selaku guru PAI kemampuan berfikir kritis yang di miliki oleh 

siswa kelas VIII di katakan baik dalam pembelajarannya peserta 

didik mampu menganalisis dan memecahkan sebuah permasalahn 

yang telah di sajikan, mampu membuat kesimpulan atas 

pembelajaran yang telah di pelajari. Rasa asa ingin tahu para peserta 

didik kepada materi yang di pelajari sangat antusias, ketika guru 

memberikan sebuah tayangan video yang berisikan sebuah 

permasalahan para peserta didik dapat fokus mengamati sebuah 

video. Mereka fokus mengamati karena akan lebih mudah 

menganalisis lalu mampu mendiskusikan masalah apa yang di 

sajikan oleh guru. 

 Sedikit dalam diri mereka juga belum ada rasa motivasi 

sehingga ada juga yang hanya mendengarkan saja pada proses 

pembelajaran akan tetapi rata-rata dan banyak dari mereka 

kemampuan berfikirnya sudah sangat baik di buktikan dengan 

mereka mampu memecahkan sebuah permasalahan dan antusisas 

dalam proses pembelajaran. 
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3. Data Hasil Pengaruh Implementasi Metode Inkuiri dalam 

Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Terhadap Kemampuan 

Berfikir Kritis Peserta didik Kelas VIII di UPT SMPN 2 Gresik 

Dalam  menjawab rumusan masalah ketiga, maka peneliti 

menggunakan uji analisis regeresi linear sederhana bertujuan untuk 

mengetahui adanya kekuatan hubungan antara Implementasi Metode 

Inkuiri (X) Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Peserta didik (Y) 

dalam hal ini pengujiannya menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Uji 

anailis regresi linear sederhana dapat di tempuh dengan uji asumsi dasar 

yang mencakup uji normalitas dan uji linearitas terlebih dahulu. Hasil 

yang diperoleh sebagai berikut :  

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas ini di gunakan untuk mengetahui nilai 

residual berdistribusi normal atau tidak. Pengujian uji normalitas 

ini meggunakan plikasi SPSS versi 26 dengan menggunakan 

Kolmogrov Smirnov. Apanila nilai signifikansi >0,05 maka nilai 

residual di katakan berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji 

normalitas yang telah dilakukan : 

Tabel 4.29 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
      Unstandardized Residual 

N   25 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

  Std. Deviation 2.07880292 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0.106 

  Positive 0.106 
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  Negative -0.078 

Test Statistic   0.106 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

  .200c,d 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan di 

ketahui nilai signifikansi 0,200 >0,05 maka dapat di simpulkan 

bahwa nilai residual pada variabel X dan variabel Y berdistribusi 

normal. 

b. Uji Linearitas 

Kegunaan pada uji linearitas ini untuk mengetahui linearitas 

pada data, apakah variabel X dan variabel Y mempunyai hubungan 

yang linear atau tidak. Pengujian pada SPSS versi 26 dengan 

menggunakan nilai deviation from linearity. Jika nilai deviation 

from linearity lebih besar daripada alpha (α) = 0,05 dapat di 

asumsikan linearitas terpenuhi. Adapun hasil uji linearitas yang 

telah di lalukan : 

Tabel 4.30 Hasil Uji Lineritas 

ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

(Combined) 485.473 13 37.344 5.838 0.003 

Linearity 452.126 1 452.126 70.678 0.000 

      

Deviation from 
Linearity 

33.347 12 2.779 0.434 0.916 

  70.367 11 6.397     

  555.840 24       
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Berdasarkan hasil yang telah di peroleh dapat di simpulkan 

bahwa nilai deviation from linearity sebesar 0.916 yang mana nilai 

tersebut lebih besar dari 0.05. hal tersebut dapat di katakan terdapat 

hubungan yang linear antara implementasi metode inkuiri (variabel 

X) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa (variabel Y). 

c. Uji Regresi Linear Sederhana 

Untuk menjawab rumusan masalah ketiga, pengaruh 

implementasi metode inkuiri dalam pembelajaran PAI terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa di kelas VIII UPT SMPN 2 Gresik, 

dalam hal ini peneliti memakai teknik analisis uji regresi linear 

sederhana. Pengujian ini di lakukan melalui aplikasi SPSS versi 26 

yang mengacu pada nilai signifikasi. Apabila nilai signifikasi <0,05 

maka variabel X berpengaruh terhadap variabel Y, sedangkan 

apabila nilai signifikasi >0,05 maka variabel X tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y. adapun hasil dari uji regresi linear sederhana 

yang telah di lakukan : 

Tabel 4.31 Hasil Uji Regesi Linear Sederhana 

 
ANOVAa 

Model   
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 452.126 1 452.126 100.265 .000b 

  Residual 103.714 23 4.509     

  Total 555.840 24       

Berdasarkan hasil yang telah di peroleh, di ketahui bahwa nilai 

signifikasi sebesar 0,000 <0,05, maka dapat di simpulkam bahwa 
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terdapat pengaruh implementasi metode inkuiri (variabel X) 

terhadap berfikir kritis siswa (variabel Y). 

 

 

 

Tabel 4.32 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 

 

   Berdasarkan hasil yang di peroleh pada Model Summary uji 

regresi linear sederhana dapat di pahami bahwa besar nilai korelasi 

atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,902. Dari data tersebut di peroleh 

koefesien determinasi (R Square) sebesar 0,813 yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebasar 

81,3%. 

Hasil yang diperoleh, di interpretasikan dalam kategori yang 

tertera pada tabel berikut : 

Tabel 4.33 Interpretasi variabel X dan variabel Y 

Nilai Interpretasi variabel X dan variabel Y 

0,00-0,20 Pengeruhnya amat lemah 

0,20-0,40 Pengeruhnya lemah 

0,40-0,70 Pengeruhnya cukup 

0,70-0,90 Pengeruhnya tinggi 

0,90-1,00 Pengeruhnya amat tinggi 

 

 
Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .902a 0.813 0.805 2.124 
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   Berdasarkan hasil yang di cocokan dengan nilai interpretasi 

di atas maka pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y 

berpengaruh tinggi 

   Untuk dapat mengukur adanya pengaruh variabel X terhadap 

Variabel Y di gunakan isntrumen berupa kuesioner (angket) yang 

masing-masing variabel berisikan 10 butir soal. Dalam proses 

pemebelajaran implementasi metode inkuiri tahapan yang di 

terapkan yakni merumuskan masalah atau pertanyaan, 

mengumpulkan data, menganalisis dan membuat kesimpulan. 

Melalui keterlaibatan secara langsung pada pembelajaran melatih 

kemampuan berfikir kritis peserta didik karena peserta didik belajar 

secara mandiri dalam menemukan pembuktian kebenaran. Jadi 

siswa tidak hanya mendengarkan dan menerima informasi 

melainkan dapat menemukan dan mengembangkan informasi yang 

did apatkan sehingga kemampuan berfikir kritisnya dapat di 

kembangkan secara maksimal.59 

    Sehubungan dengan apa yang dikatakan ibu ning guru mata 

pelajaran PAI di kelas VIII UPT SMPN 2 Gresik bahwa adanya 

pengeruh implementasi metode inkuiri terhadap berfikir kritis 

peserta didik, di lihat dari cara peserta didik mampu menganalisis 

dan memecahkan sebuah permasalahan dan para peserta didik dapat 

 
59 Sofan Amri dan Lif Khaeru Ahmadi, Proses Pembelajaran Inkuiri, (Jakarta: Prestasi Pustaka 

BelajarPublisher, 2010), 95. 
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mengikuti langkah-langkah pembelajaran dengan metode inkuiri 

dengan baik. Metode inkuiri melatih peserta didik menemukan 

sendiri jawaban dan konsep pembelajaran PAI sehingga keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran PAI dalam mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis semakin meningkat. 

  Berdasarkan data analisis yang di peroleh di atas dapat di 

simpulkan bahwa terdapat pengaruh Implementasi Metode Inkuiri 

dalam Pembelajaran PAI dan Budi PekertiTerhadap Kemampuan 

Berfikir Kritis Peserta didik Kelas di VIII UPT SMPN 2 Gresik 

maka hipotesisnya adalah (Ha) di terima dan (H0) di tolak. Dan 

terdapat hubungan yang kuat sebesar 81,3% antara variabel X 

terhadap variabel Y, Sedangkan 18,7% di pengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak di teliti. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

89 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulam dalam rumusan masalah berdasarkan hasil 

penelitian yang di telah di paparkan berdasarkan hasil yang di peroleh 

bahwa : 

1. Implementasi Metode Inkuiri di katakan berjalan dengan baik 

berdasarkan langkah-langkah dalam pelaksanaan metode inkuiri. Dari 

perhitungan data hasil penelitian dapat di ketahui bahwa variabel X 

memiliki presentase rata-rata 76% termasuk dalam kategori baik dapat 

dilihat dari kriteria nilai yang telah dipaparkan. Guru mampu menjadi 

pembimbing dan siswa mampu mengikuti langkah-langkah metode 

inkuiri dengan baik dalam proses pembelajaran. Demikian 

implementasi metode inkuiri dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

Kelas VIII UPT SMPN 2 Gresik termasuk dalam kategori sangat baik. 

2. Kemampuan berfikir kritis pada peserta didik kelas VIII di katakan baik 

berdasarkan bagaimana peserta didik mampu menganalisis, 

memecahkan sebuah permasalahan serta fokus dalam proses 

pembelajaran. Dari perhitungan data hasil penelitian dapat di ketahui 

bahwa variabel Y memiliki presentase rata-rata 77% termasuk dalam 

kategori baik dapat dilihat dari kriteria nilai yang telah dipaparkan. Para 

peserta didik dapat menganalisis dan memecahkan dengan baik 

persoalan yang disajikan. Demikian kemampuan berfikir kritis Peserta 
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didik dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas di VIII UPT 

SMPN 2 Gresik termasuk dalam kategori sangat baik. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 81,3 % mengenai pengaruh 

implementasi metode inkuiri dalam pembelajaran PAI dan budi pekerti 

terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik kelas VIII di UPT 

SMPN 2 Gresik. Sedangkan 18,7% di pengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak di teliti. Perhitungan dengan uji analisis regresi linear sederhana 

melalui aplikasi SPSS dapat di ketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 

0,000 <0,05, maka dapat di maknai Ha di terima dan H0 di tolak yaitu 

terdapat pengaruh implementasi metode inkuiri (variabel X) terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa (variabel Y).   

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang 

di sampaikan, anatara lain :  

1. Bagi Sekolah  

Sebainya sekolah lebih banyak menyediakan LCD, sehingga apabila 

guru ingin menggunakannya LCD untuk kegiatan pembelajaran tidak 

perlu mencari pincaman dan antri dengan yang lain. Khusunya pada 

metode inkuiri karena pada proses pembelajaran stumulusnya 

mengharuskan memperlihatkan video atau gambar kepada peserta didik.  

2. Bagi Guru Guru  

Sebaiknya menyediakan lebih banyak informasi ataupun sumber belajar 

tidak hanya dari buku saja melainkan catatan materi yang di sediakan 
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oleh guru untuk menambah wawasan dan sumber belajar yang 

pengertian materinya belum tertulis di dalam buku pegangan peserta 

didik. Khusunya pada implementasi metode inkuiri yang harus 

mengumpulkan banya informasi dari sumber belajar dan informasi 

tersebut bermanfaat bagi peserta didik untuk memecahkan sebuah 

permasalahan.  

3. Bagi siswa  

Pada peserta didik kelas VIII ini di harapkan bisa fokus dan lebih aktif 

pada proses pembelajaran, terlebih pada saat pengerjaan tugas ketika 

berkelompok hendaknya semua peser didik terlibat aktif dalam 

menjawab tugas yang di berikan oleh guru dan tidak bergantung pada 

teman sekelompok lainnya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya berbagai kekurangan yang ada dalam penelitian ini, 

maka harapan peneliti dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya agar 

dapat menyempurnakan kekurangan yang ada dalam skripsi ini. 
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